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PENGARUH KONTROL SOSIAL TERHADAP PERILAKU
MENGKONSUMSI MINUMAN KERAS OLEH REMAJA
(Studi Kasus Pada NA, KN dan DI Desa Lubuk Bendahara)

ABSTRAK
Oleh : Wahyu Sepri Rahman

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu terjadi kasus kriminal yang di
akibat oleh minuman keras, dan hal itu jug sebagian besar dilakukan oleh remaja.
Penulis memilih tiga Remaja sebagai narasumber untuk penelitian ini. Ketiga
narasumber selalu melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma-norma
yang ada ditengah masyarakat. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
yakni apa yang menjadi penyebab remaja NA, KN dan DI mengkonsumsi
minuman keras, adapun tipe penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Sedangkan key informannya ialah NA, KN dan DI dan informannya
yaitu Kepala desa Lubuk Bendaharan dan orang tua dari NA, KN dan DI
Berdasarakan hasil penelitian diketahui bahwa faktor penyebab remaja melakukan
perbuatan yang melanggar hukum tersebut atau meminum-minuman keras
tersebut salah satunya ialah faktor lingkungan dimana remaja tersebut bergaul,
pengaruh dari teman sebaya dan merasa kekurangan perhatian dari orang-orang
yang mereka harapkan. Begitu pentingnya kontrol sosial terhadap pertumbuhan
dan perkembangan remaja, serta dengan diberikan kotnrol sosial terhadap remaja
maka akan menghindarkan remaja dari perbuatan-perbuatan yang dapat merugika
dirinya sendiri dan orang lain scrta akan terhindar dari perbuatan-perbuatan yang
melanggar hukum.

Kata Kunci : Kontrol Sosial, Remaja, Minuman Keras.
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THE INFLUENCE OF SOCIAL CONTROL ON BOOKING BEHAVIOR
BY ADOLESCENTS
(Case Study on NA, KN and DI Lubuk Bendahara)

ABSTRACT
By : Wahyu Sepri Rahman

The problem in this research is that there are eriminal cases that are caused
by alcohol, and it is also mostly done by teenagers. The author chose three
teenagers as resource persons for this research, The three sources always do things
that are contrary to the norms that exist in the community. The formulation of the
problem in this study is what causes NA, KN and DI adolescents to consume
liquor, while the type of research in this study is qualitative research. While the
key informants were NA, KN and DI and the informants were the village head of
Lubuk Bendaharan and the parents of NA, KN and DI. Based on the results of the
study, it is known that the factors that cause teenagers to commit acts that violate
the law or drink alcohol, one of which is the environmental factor in which the
teenager hangs out, the influence of peers and feels lack of attention from the
people they expect. Once the importance of social control on the growth and
development of adolescents, as well as being given social control of adolescents,
it will prevent adolescents from acts that can harm themselves and others and will
avoid acts that violate the law.

Keywords: Social Control, Teens, Liquor.
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PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Remgja merupakan masa peralihan diri anak menyu dewasa, pada masa ini
terjadi berbagai macam perubahan yang cukup bermekna baik secara fisik, bidogis,
mental dan emosional serta psikososial. Semua ini dapat mempengaruhi kehidupan
pribadi, lingkungan keluarga maupun masyarakat. Ketidaksiapan remgja dalam
menghadapi perubahan tersebut dapat menimbukan berbagai perilaku menyinpang
seperti, kenakalan remgja, penyalahgunaan cbat terlarang, minumminuman keras dan
lain sebagainya.

Saat ini remaja sangat rentan terjerumus untuk mengkonsumsi minuman keras.
Biasanya hal ini terjadi karena ajakan dari teman-teman sebaya, teman-terman
tongkrongan. &di setiap mereka berkumpu biasanya yang dilakukan adalah membeli
minuan keras dan mengkonsumsi nya bersama-sama. Untuk mendapatkan minuman
keras tersebut banyak cara yang mereka gunakan demi mendapatkan minuman keras
yang mereka inginkan. Banyak juga yang melakukan tindakan pencurian hanya untuk
menbeli minuman keras.

Remgja sebenarnya tidak memiliki tenmpat yang jelas, mereka sudah tidak
termasik golongan anak-anak tetapi belum juga dapat diterima secara penuh untuk
mastk ke goongan orang dewasa. Remgja berada diantara anak dan orang dewasa,
deh karena itu sering kali dikenal dengan fase “mencari jati diri” atau fase “topan dan
badai”. Remgja masih belum mampu menguasai dan memfungsikan secara maksimal

fungsi fisik maupun psikisnya. Namun fase remaja merupakan fase perkembangan yang
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berada pada masa amat potensial (Monks dkk, B89).

Masa remgja juga diartikan sebagai masa transisi dari masa anak-anak ke
masa dewasa yang ditandai dengan perkerbangan bidogis, psikdogis, noral, agame,
kognitif dan sosial. (Sarlito20R). Perubahan sosial remaja yang paling penting adalah
melakukan penyesuaian diri dengan meningkatnya pengaruh  kelompok  sebaya,
perubahan dalam perilaku social, pengelompokan sosial yang bary nilai-nilai baru dalam
seleksi persahabatan, dukungan dan pendlakan sosial (Hurlock, B96:B).

Perubahan penyesuaian diri pada remaja tergantung dari kecepatan remaja
untuk menghabiskan waktu luang yang dimilikinya. Perubahan dari perilaku social remgja
tersebut dapat menmbuat remaja menjadi individu yang lebih kreatif, dan memiliki
danmpak yang baik bagi remaja atau teman remaja ataupun sebaliknya dapat membuat
remaja melakukan perubahan lingkungan sosial seperti melakukan perilaku yang tidak
sesuai dengan norma sosial yang ada atau merugikan dirinya maupun lingkungan sekitar.

Bentuk penyimpangan yang terjadi pada remgja merypakan masalah sosial
dalam masyarakat. Masalah social merupakan tindakan atau perilaku yang tidak sesuai
dengan norma dan perilaku di lingkungan masyarakat. Dalam hal ini  bentuk
penyimpangan remaja disebut juga dengan kenakalan remgja. Jka dikaitkan dengan
masalah sosial maka perilaku menyimpang dianggap sebagai sumber masalah dalam
masyarakat.

Menurut Hurlock usia remaja awal dimuai dari umur 2 tahun sampai dengan B
tahun, atau dengan kata lain masa remgja merupakan masa transisi dari nesa
kanak—kanak ke masa dewasa (Atkinson, P9] hB4). Di dalam hal ini remaja

berkermbang ke arah kematangan seksual serta memantapkan identitas dirinya, periode
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ini merupakan masa yang kritis bagi individu dalam mengembangkan dan memantapkan
pengalamman yang diperdeh sejak kecil dalam membentuk kepribadian. Periode ini juga
periode dimana seseorang cenderung mendak apa yang dikehendaki deh lingkungan
sekitarnya.

Hal ini terjadi karena remgja beranggapan bahwa dirinya sudah dapat
menbedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Perilaku remgja yang cenderung
menadlak lingkungannya sering menimbukan masalah—masalah di lingkungan sekitarnya.
Salah satu masalah yang sering muncu adalah penyalahgunaan alkohd. Di dalam
pemenuhan kebutuhannya pun penbeli menpunyai dasar yang berbeda-beda, sesuai
dengan kadar serta tingkatannya. Seseorang yang sudah berada dalam tahap
kecanduan pasti akan mengkonsursi lebih banyak dari seseorang yang belum
kecanduan. Seseorang juga sering menggunakan minuman keras sebagai media untuk
mendapatkan teman bary sdider terhadap teman, menenangkan diri dari segala
permasalahannya. Hal ini didukung deh pendapat Hawari (2000, h6), bahwa untuk
nmelepas konflik yang dialaminya, remaja cenderung akan mencari pelarian dengan
meminum minuman keras.

Salah satu bentuk penyimpangan yang dilakukan remgja pada akhir-akhir ini
sering meresahkan masyarakat adalah pola konsursi minuman keras atau minuman
beralkohd. Penyalahgunaan minuman keras saat ini merupakan permasalahan yang
cukup berkerrbang dalam dunia remgja dan menunjukkan kecenderungan yang semakin
meningkat dari tahun ke tahun. Akibatnya dirasakan dalam bentuk kenakalan-kenakalan,
perkelahian, muncunya geng-geng remgja , perbuatan asusila dan maraknya

premanisme pada kalangan remgja.
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Penggunaan minuman keras sudah menjadi simbal bagi remaja laki-laki. Pada
dasarnya mengkonsumsi minuman keras yang dilakukan secara berkelompok deh
remaja dianggap wajar karena mereka melakukan suatu kegiatan yang dilakukan
bersama tanpa ada satupun yang memberi larangan dalam melakukan tindakan
mengkonsumsi minuman keras. Sikap remaja yang merasa “keren” saat menggunakan
minuman beralkohd adalah suatu hal yang umum terjadi pada saat ini. Remaja merasa
bahwa diri mereka sangat keren karena berani minum dan mendapat pengakuan dari
kelompak, ini membuat remaja semakin merasa bahwa apa yang dilakukan dengan
mengkonsumsi minuman keras adalah tindakan yang baik, karena tiak menyalahi aturan
dalam kelompok dan norma scocial.

Remaja seringkali berfikir bahwa dengan mengkonsumsi minuman keras agar
bisa mendongkrak popuaritas. Remaja seringkali mengkonsumsi minuman keras karena
ia ingin meunjukkan bahwa ia manmpu menyamai teman-temannya. Hal ini berhasil
membuat remaja memiliki status dan pengakuan dalam keanggotaan kelompok. Untuk
menpertahankan status yang dimiliki, remaja rela mengkonsumsi minuman keras
bersama teman-teman dalam kelonpoknya.

Remaja merupakan generasi penerus bangsa dan investasi jangka panjang bagi
kermajuan bangsa, serta banyak harapan bagi remgaja menggantikan generasi-generasi
terlebih dahuu untuk mermpengaruthi dan menentukan ciri individual dalam bertingkah
laku terhadap masyarakat sekitar untuk itu diperlukan perhatian dari semua pihak baik
itu keluarga, sekdah dan pemerintah agar menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan remaja agar tidak melarikan diri kearah yang salah seperti mengkosunsi

minuman keras.
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Perilaku mengkonsumsi minuman keras pada remaja dapat dipengaruhi dengan
adanya kondisi remaja dengan teman sebayanya yang memiliki dinamika yang berbeda.
Kontrd sosial di dalam keluarga dan teman sebaya merupakan suatu kontrd perilaku
dalam diri seseorang dari lingkungan internal maupun eksternal berdasarkan atas norma
atau atuan yang ada dalam keluarga dan lingkungan temen sebaya. Hal ini
mendeskripsikan bahwa anak memiliki kecenderungan untuk melekatkan diri pada orang
lain.

Kelekatan yaitu kemampuan individu untuk peka pada pikiran, perasaan, dan
keinginannya. Jka individu mampu menilai dan menpertahankan hubungannya dengan
orang lain maka akan sedikit kemungkinan mereka untuk berbuat jahat. Kelekatan
menunjuk pada emosi atau keterlibatan afektif individu pada yang lain. Jka individu
mampu menilai dan menrperhatikan hubungannya dengan arang lain meka akan sedikit
kemung-kinan mereka untuk berbuat jahat. Anak melakukan kelekatan ini dengan orang
tua, sekdah, dan teman sebayanya yang di dalanmya termasuk supervisi orang tua,
kualitas komunikasi, kebersamaan, pemahaman orang tua tentang pertemanan anaknya
dan kepercayaan.

Tabel 11Kasus di Indonesia Yang Terjadi Akibat Mabuk Minuman Keras

No Kasus g;’;(‘;’gtn Surrber Berita Krondlagi
1 | Ingin Mabuk, | Pangkalan Bun | https://wwwiborneone | Terdakwa

Nekat Mencuri ws.coid/berita/ B726 | diamankan pada
Telepon Seluer 2-ingin-mebuk-nekat- | 2 Mei 20D. Dia
mencuri-telepon- telah melakukan
selder tindak pidana
pencurian HP
jenis Oppo A3S
yang bertempat
di sebuah ruko
jalan Udan Said
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no. RT3 RW1
Kelurahan  Baru
Kecamatan Arut
Selatan.

Hendak Tawmuran | Serang KM | https.//megapditano | Pdlisi
saat Sahu, 8| B,5 Cikupa, | kezone.com/read/201 | mengamankan
Pemuda Mabuk | Tangerang, 8/06/0¥338/B0529 | belasan pemuda
Diciduk Pdlisi Banten 2/hendak-tawuran- beserta balok dan
saat-sahu-8-pemuda- | kayu yang
mebuk-diciduk-pdiisi diletakkan tidak
jauh dari lokasi
mereka
berkunpu. Ada 8
pemuda  yang
diamankan  dari
lokasi serta
belasan botd
minuman  keras
oplosan dari
kelompok penuda
tersebut beserta
kayu dan batu
yang diletakkan
tidak jauh dari
lokasi.
Tawmran  dan | Kelurahan https.//www.jawapos. | Para pelajar yang
Mabuk Oplosan, | Lenteng covjpg akan merayakan
Gerarbolan Agung, JAkarta | today/29/03/20B/ta | keldusan di
Pelajar Selatan wuran-dan-mabuk- daerah pasar
Diamankan Pdlisi oplosan-gerombdan- | minggu
pelajar-diamankan- mengendarai
isi/? sepeda nmotor
sekitar  kurang
lebh 30 nrotor
yang
berboncengan
dengan  masih
menggunakan

seragam sekolah.
Setelan  konva
mereka lanjutkan
dengan membeli
minuman  keras
yang kemudian di
oplos  uitk  di
minum Pada
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pud 0100 WB,
pdlisi menemukan
celurit yang
digunakan pelajar
untuk tawuran.

Sumber : Modifikasi Penulis, 2021
Berdasarkan tabel 11dapat dilihat bahwa terjadi kasus kriminal yang di akibat

deh minuman keras, dan hal itu jug sebagian besar dilakukan deh remgja. Tidak jauh
berbeda dengan remgja di desa Lubk Bendahara banyak yang melakukan
penyimpangan seperti mengkonsursi minuman keras. Sebagian Remeja di desa Lubuk
Bendahara lebih memilih berkunpu dengan kelompoknya dengan mengkonsusi minuman
keras bahkan remaja yang sekdah sering memilih bolos untuk mengkonsumsi minuman
keras bersama teman-teman kelompoknya.

Ada juga remaja yang sudah bekerja lebih memilih untuk mengunakan uang hasil
kerjanya mermbeli minuman keras. Bahkan ada beberapa remaja yang tidak sekdah dan
tidak bekerja yang ikut mengonsumsi minuman keras. «nis minuman keras yang paling
sering dikonsumsi deh remaja di desa Lubuk Bendahara adalah tuak, bir bintang, dan
anggur merah. Biasanya mereka mendapatkan minuman ini dari kedai-kedai yang ada di
desa mereka.

Tabel 12  &nis dan Kadar Alkohd Pada Minuman Keras yang di Konsursi Remaja Di

Desa Lubuk Bendahara
No <£nis Kadar Alkohd Harga
1 | Tuak D% Rp. B.000/ Liter
2. | Bir Bintang 5% Rp. 45.000/ Batd
3. | Anggur U,7% Rp. 60.000/ Botd

Sumber : Modifikasi Penulis, 2021
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis minuman yang dikonsumsi deh
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remaja di desa Lubuk Bendahara merupakan jenis minuman keras yang mudah untuk
didapatkan. Minuman keras tersebut tersedia di warung ataupun kedai yang ada di desa
Lubuk Bendahara. Ditambah dengan tidak adanya batasan usia sebagai syarat agar bisa
mendapatkan minuman tersebut dari penjual membuat remaja di desa Iubuk bendahara
semakin mudah untuk mendapatkan dan mengkonsumsinya. Fakta inilah yang membuat
pendis tertarik untuk membahas pentingnya contrd social yang seharusnya dilakukan
deh orang tua maupun masyarakat setempat untuk mencegah masalah ini terjadi
secara terus menerus. Desa Lubuk Bendahara merupakan desa yang terdapat di
Kabupaten Rokan Huiu Provinsi Riau Kabupaten yang diberi juukan sebagai Negeri
Seribu Suuk ini memiliki B Kecamatan, 6 Kelurahan, dan B9 desa.

Pendis memilih 3 Remaja sebagai narasumber untuk penelitian ini. Ketiga
narasurber selalu melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma-norma yang ada
ditengah masyarakat. KN yang merupakan remaja putus sekolah sering menjual barang
apa saja yang ada dirumah agar mendapatkan uang untuk menbeli minuman keras.
Bahkan ia juga pernah menggadaikan motor nya. Hal ini kerap terjadi apa bila orangtua
nya tidak mau memberikan uang. Dengan status tidak memiliki pekerjaan dan
menrbutuhkan uang untuk menrbeli minuman keras hal-hal seperti ituah yang dilakukan
deh KN Sedangkan NA dan DI sering mencuri ikan milik masyarakat sekitar. Mereka
kermudian menjual ikan tersebut dan uang hasil dari penjualan ikan itu dibelikan minuman
keras deh mereka.

Berangkat dari permasalahan yang sudah penuis paparkan diatas mengenai
poa konsursi minuman keras yang dilakukan deh remaja di Desa Lubuk Bendahara

didorong juga karena kurangnya kontrad sosial yang mereka dapatkan baik itu dari cang
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tua maupun dari masyarakat lingkungan sekitar pendis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judd : “Pengaruh Kontrd Sosial Terhadap Perilaku Mengkonsumsi
Mnuman Keras Oleh Remgja (Studi Kasus NA KN dan DI Pada Desa Lubuk
Bendahara)”.

12 Rumrusan Masalah
Berasarkan latar belakang yang telah dikemkakan diatas, maka rumusan
masalah yang pendis tarik dari penelitian ini adalah :
1 Apa yang menjadi penyebab remaja NA KN dan DI mengkonsumsi minuman
keras?
2. Bagaimana kontrd sosial yang didapat terhadap perilaku mengkonsusi

minuman keras deh remaja NA KN dan DI?

13 Tuuan Penelitian

Tyuan dari penelitian ini, yakni :

T Untuk mengetahu penyebab remaja NA KN dan DI mengkonsunsi minuman

keras.

2. Untk mengetahu pengaruh kontrd sosial terhadap perilaku mengkonsumsi

minuman keras deh remaja NA KN dan DI.

14 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diberikan penuis adalah sebagai berikut :

1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penudis dan dapat
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menerapkan ilmu yang pendis perdeh selama perkdiahan terkait topic

penelitian ini.

. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menperdeh identifikasi yang jelas
berupa data data mengenai pengaruh contrd social terhadap perilaku
mengkonsumsi minuman keras deh remaja, sehingga diharapkan dapat berguna
bagi pihak-pihak yang memrbutuhkan data dan informasi mengenai pengaruh

contrd social terhadap perilaku mengkonsumsi minuman keras deh remgja.

. Manfaat Akademis

Melalu penelitian ini agar dapat memberikan pengetahuan dan menjadikan
bahan referensi kepada peneliti-peneliti selanjutnya yang berminat melakukan

penelitian pada permasalahan yang sama.
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BABII

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMKIRAN

2.1 Studi Kepustakaan
211 Kaonsep Pengarth

Menurut Kanus Besar Bahasa Indonesia (2005 : 849), pengarth adalah daya
yang ada atau timbu dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang. «hdi dari pendapat tersebut dapat disimpukan
bahwa pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbu dari sesuaty baik itu
orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga menpengarthi
apa-apa saja yang ada di sekitarnya.

212 Konsep Kejahatan

Masalah kejahatan dalam masyarakat akhir-akhir ini merupakan fenomena yang
selalu menjadi topk pembicaraan karena - senantiasa melingkupi  kehidupan
bermasyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa kejahatan pasti terjadi dimana terdapat
manusia-manusia yang mempunyai kepentingan berbeda-beda. Kejahatan merupakan
delik hukum yakni peristiwa-peristiwa yang berlawanan atau bertentangan dengan asas-
asas hukum yang hidup di dalam keyakinan hidup manusia dan terlepas dari undang-
undang (GW. Bawengan, B74: 22). Kemudian, Departemen Pendidikan Nasional (2008:
557) memberikan batasan pengertian kejahatan sebagai perbuatan yang jahat yang
melanggar hukum perilaku yang bertentangan dengan nilai dan norma yang telah
disahkan deh hukum tertdis. Dilihat dari segi hukum kejahatan dapat didefinisikan
sebagai berikut: Kejahatan adalah perbuatan manusia yang melanggar atau

bertentangan dengan apa yang ditentukan dalam kaidah hukum tegasnya perbuatan
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yang melanggar larangan yang ditetapkan dalam kaidah hukum dan tidak memenuhi
atau melawan perintah-perintah yang telah ditetapkan dalam kaidah hukumyang berlaku
dalam masyarakat dimana yang bersangkutan bertermpat tinggal (Ninik Widiyanti dan
Yuius Waskita, D87: 29).

Selain ity beberapa ahli juga menrberikan definisi tentang kejahatan, antara lain:

a. Bonger (P82 2124) dalam bukunya Pengantar Tentang Kriminologi,
mendefinisikan kejahatan dirasakannya sebagai perbuatan immoril dan anti-
sosial, yang tidak dikehendaki deh kelonpok pergauan yang bersangkutan, dan
secara sadar ditentang deh pemerintah (negara) dengan perrberian
penderitaan yang berupa hukuman atau tindakan.

b.  Selanjutnya David M Gordon dan Pau Mudigdo Meeliono yang dikutip deh Ninik
Widiyanti dan Ydius Waskita (B87: 27-29) memberikan batasan tentang
kejahatan sebagai berikut:

) David M Gordon mendefinisikan kejahatan merupakan usaha pelanggar
untuk hidup dalam suatu situasi ekonomi tidak menentu yang terbentuk
dalamtatanan sosial tertentu

2) Pau Mudigdo Moeliono mendefinisikan kejahatan adalah perbuatan manusia
yang merupakan pelanggaran norma, yang dirasakan merugikan,
menjengkelkan, sehingga tidak boeh dibiarkan berkembang dalam
mesyarakat dengan menuangkannya dalam norma hukum pidana yang
disertai ancaman-ancaman hukuman.

Berdasarkan beberapa definisi tentang kejahatan seperti yang telah disebutkan

di atas, pada intinya sama yakni menyebutkan bahwa kejahatan adalah suatu perbuatan

Edit dengan WPS Office



yang melanggar peraturan/hukum yang berlaku di mana masyarakat itu tinggal serta
merugikan masyarakat lainnya. Kejahatan termasuk dalam semua jenis pelanggaran
publik (Suhartono W. Pranatg 2008: 39). Atas pelanggaran yang dilakukan tersebut
membawa konsekuensi berupa sanksi hukuman atau tindakan dari aparat yang
berwenang. Ditarmbahkan pua bahwa tidak jarang suatu kejahatan diakibatkan deh
situasi ekonomi yang tidak menentu dalam P masyarakat. Akibatnya seseorang nekat
melakukan tindak kejahatan agar tetap bisa memenuhi kebutuhan hidup.
213 Konsep Perilaku

Perilaku adalah segenap manifestasi hayati individu dalam berinteraksi dengan
lingkungan, muai dari perilaku yang paling nampak sanpai yang tidak tampak, dari yang
dirasakan sampai paling yang tidak dirasakan (Okviana, 20'6). Perilaku merupakan hasil
daripada segala macam pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkunganya yang
terwyud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Perilaku merupakan
respon/reaksi seorang individu terhadap stimuus yang berasal dari luar maupun dari
dalam dirinya (Notoatmojo, 20D).Sedangkan menurut Wawan (20T) Perilaku merupakan
suatu tindakan yang dapat diamati dan menpunyai frekuensi spesifik, durasi dan tyuan
baik disadari maupun tidak Perilaku adalah kurmpuan berbagai faktor yang saling
berinteraksi. Skiner (P38) dalam Notoatmodjo (20T) merumuskan bahwa perilaku
merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimuus (rangsangan dari luar).

214 Konsep Minuman Keras

Minuman keras adalah minuman yang mengandung etand. Etand adalah bahan

psikoaktif dan konsursinya menyebabkan penurunan kesadaran. Di berbagai negara,

penjualan minuman keras dibatasi ke sejurlah kalangan saja, umunmya orang-orang
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yang telah melewati batas usia tertentu (Darmawan, 20D). Minuman keras telah
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari perjalanan panjang peradaban manusia.
Bangsa Mesir kuno percaya bahwa bouza, sejenis bir, merupakan penemuan Dewi Osiris
dan merupakan makanan sekaligus minuman. Anggur juga ditemukan deh bangsa Mesir
kuno dan dipergunakan untuk perayaan atau upacara keagamaan dan sekaligus sebagai
obat. Dalam perkermbangan selanjutnya, anggur dianggap sebagai minuman kaum ningrat
(aristocrat) dan bir adalah minuman rakyat jelata (masses).

Di negara Indonesia juga dijumapi banyak minuman tradisional yang
mengandung alkohd  seperti tuak, arak dan lainnya. Penyalahgunaan alkohd telah
menjadi masalah pada hampir setiap Negara di seluruh dunia. Tingkat konsunsi alkohd di
setiap Negara berbeda-beda tergantung pada kondisi sosio kutural, poa religius,
kekuatan ekonomi, serta bentuk kehijakan dan reguasi alkohd di tiap negara (Sisworg,
2008). Pada saat ini terdapat kecenderungan penurunan angka pecandu alkohd di
negara-negara maju namun angka pecandu alkohd ini justru meningkat pada negara-
negara berkerrbang. World Health Organization (WHO) merperkirakan saat ini juriah
pecandu alkchd diseluruh dunia mencapai 64 juta orang, dengan angka ketergantungan
yang beragamdi setiap negara.

Faktor Determinan Penyalahgunaan Alkohd Terdapat 4 kelompok determinan
dari penyalahgunaan alkohd (sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan) yang mana
peranannya sangat konpleks dan saling terkait satu sama lainnya (WHO, 2003).

a. Sosial Penggunaan alkohd sering kali didasari deh matif-natif sosial seperti
meningkatkan prestige ataupun adanya pengaruh pergadan dan perubahan

gaya hidup. Selain itu faktor sosial lain seperti sistem norma dan nilai (keluarga
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dan masyarakat) juga menjadi kunci dalam permasalahan penyalahgunaan
alcohd (Sarwong, 207).

Ekonomi Masalah penyalahgunaan alkohd bisa ditinjau dari sudut ekonomi. Tentu
saja meningkatnya jurlah pengguna alkohd di Indonesia juga dapat
diasosiasikan dengan faktar keterjangkauan harga minuman keras (inmport atau
lokal) dengan daya beli atau kekuatan ekonomi masyarakat. Dan secara makro,
industri minuman keras baik itu ditingkat produksi, distribusi, dan periklanan
ternyata mampu menyurbang porsi yang cukup besar bagi pendapatan negara
(tax, revenue dan excise).

Budaya Melalu sudut pandang budaya dan kepercayaan masalah alkchd juga
menjadi sangat kompleks. Di Indonesia banyak dijumpai produk lokal minuman
keras yang merupakan warisan tradisional (arak, tuak, badeg, dil) dan banyak
dikonsursi deh masyarakat dengan alasan tradisi. Sementara bila tradisi
budaya tersebut dikaitkan dengan sisi agama dimana mayoritas masyarakat
Indonesia adalah kaum muslim yang notabene melarang konsumsi alkohd, hal ini
tentu saja menjadi sangat bertolak belakang.

. Lingkungan Peranan negara dalam menciptakan lingkungan yang bersih dari
penyalahgunaan alkohd menjadi sangat vital. Bentuk peraturan dan reguasi
tentang minuman keras, serta pelaksanaan yang tegas menjadi kunci utana
penanganan masalah alkohd ini. Selain itu yang tidak kalah penting adalah
peranan provider kesehatan dalam menpromosikan kesehatan terkait masalah
alkchd baik itu sosialisasi di tingkat masyarakat maupun advokasi pada

tingkatan decision maker (Sarwong, 207).
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Penyalahgunaan alkohd Penyalahgunaan alkohd dapat diklasifikasikan menjadi 5

kategori utama menurut respon serta notif individu terhadap pemakaian alkohd itu

sendiri (Sundeen, 2007).

a.

Penggunaan alkohd yang bersifat eksperimental. Kondisi penggunaan alkohal
pada tahap awal yang disebabkan rasa ingin tahu dari seseorang (remgja).
Sesuai dengan kebutuhan turbuh kembangnya, remaja selalu ingin mencari
pengalaman baru atau sering juga dikatakan taraf caoba-coba, termasik juga
mencaba menggunakan alkohal.

Penggunaan alkohd yang bersifat rekreasional. Penggunaan alkchd pada waktu
berkurpu bersama-sama teman sebaya, misalnya pada waktu pertemuan
malam minggy, uang tahun atau acara pesta lainnya. Penggunaan ini menmpunyai
tuyuan untuk rekreasi bersama teman sebaya (Ra'uf, M 2002).

Penggunaan alkochd yang bersifat situasional. Seseorang mengkonsumsi alkohal
dengan tujuan tertentu secara individual, hal itu sebagai pemenuhan kebutuhan
seseorang yang harus dipenuhi. Seringkali penggunaan ini merupakan cara untuk
melarikan diri dari masalah, konflik, stress dan frustasi.

Penggunaan alkohd yang bersifat penyalahgunaan. Penggunaan alkohd yang
sudah bersifat patdogis, sudah muai digunakan secara rutin, paling tidak sudah
berlangsung selama 1buan. Sudah terjadi penyimpangan perilaky mengganggu
fungsi dalam peran di lingkungan sosial, seperti di lingkungan pendidikan atau
pekerjaan.

Penggunaan alkohd yang bersifat ketergantungan. Penggunaan alkohd yang

sudah cukup berat, telah terjadi ketergantungan fisik dan psikodogis.
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Ketergantungan fisik ditandai dengan adanya tderansi dan sindroma putus zat
(alkohdl). Suatu kondisi dimana indidvidu yang biasa menggunakan zat adiktif
(alkohd) secara rutin pada dosis tertentu akan menurunkan jumlah zat yang
digunakan atau berhenti memakai, sehingga akan menimbukan gejala sesuai
dengan macam zat yang digunakan.

Berdasarkan respon individu terhadap penyalahgunaan alkchd seperti tersebut
diatas, dampak yang diakibatkan deh individu yang sudah berada pada fase
penyalahgunaan dan ketergantungan adalah paling berat. Individu yang sudah berada
pada fase penyalahgunaan dan ketergantungan akan dapat berperilaku anti sosial.
Perilaku agresif, emosional, acuh, dan apatis terhadap permasalahan dan kondisi
sosisalnya adalah sifat-sifat yang sering muncu pada arang dengan penyalahgunaan
dan ketergantungan terhadap alkohd. Pada fase eksperimental, rekreasional dan
situasional, dampak yang muncu biasanya diakibatkan deh perilaku kelompok remaja
pemakai alkchd pada tahap ini. Kebut-kebutan di jalan, pesta pora, aktivitas seksual,
perkelahian, dan tawuran adalah perilaku yang sering ditunjukkan oeh kelompok remgja
pemekai alkohdl pada tahap awal ini.

Dampak Minuman Beralkohd Dampak negatif penggunaan alkohd dikategorikan
menjadi 3, yaitu danmpak fisik, danpak neurdogy dan psychdogi, juga danpak sosial
(Waoteki dalam Darmawan, 20D).

a. Danmpak Fisik Beberapa penyakit yang diyakini berasosiasi dengan kebiasaan
minum alkchd antara lain serosis hati, kanker, penyakit jantung dan syaraf.

Sebagian besar kasus serosis hati (liver cirrhosis) dialami deh peminum berat

yang kronis. Sebuah studi menperkirakan bahwa konsumsi 20 gram alkohd atau
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setara dengan minum sepertiga botd minuman keras (liquor) setiap hari selama
25 tahun akan mengakibatkan serosis hati (Darmawan, 20D). Berkaitan dengan
kanker terdapat bukti yang konsisten bahwa alkoha meningkatkan resiko kanker
di beberapa bagian tubuh tertenty, termasuk: mulut, kerongkongan, tenggorokan,
larynx dan hati. Alkohal memicu terjadinya kanker melalui berbagai mekanisme.
Salah satunya alkohd mengkatifkan ensimrensim tertentu yang nmanpu
memproduksi senyawa penyebab kanker. Alkohd dapat pua merusak DNA
sehingga sel akan berlipatganda (nultiplying) secara tak terkendali (Tarwoto
dkk, 20D). Peminum minuman keras cenderung memiliki tekanan darah yang
relatif lebih tinggi dibandingkan non perminum (abstainer), demikian pua mereka
lebih berisiko mengalami stroke dan serangan jantung. Peminum kronis dapat
pda mengalami berbagai gangguan syaraf muai dari dementia (gangguan
kecerdasan), bingung, kesuitan berjalan dan kehilangan memori. Diduga
konsunsi alkohd yang berlebihan dapat meninbukan defisiensi thiamin, yaitu
komponen vitamin B kamplek berbentuk kristal yang esensial bagi berfungsinya
sistem syaraf.

Dampak Psikoneurdogis Pengaruh  addictive, imsonia, depresi, gangguan
kejiwaaan, serta dapat merusak jaringan otak secara permanen sehingga
meninbukan gangguan daya ingatan, kemarmpuan penilaian, kemarmpuan belajar,
dan gangguan neurcsis lainnya (Sarwong, 207).

Darmpak Sosial Dampak sosial yang berpengaruh bagi orang lain, di mana
perasaan pengguna alkohd sangat labil, mudah tersinggung, perhatian terhadap

lingkungan menjadi terganggu Kondisi ini menekan pusat pengendalian diri
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sehingga pengguna menjadi agresif, bila tidak terkontrd akan menimbukan

tindakan yang melanggar norma bahkan memicu tindakan kriminal serta

meningkatkan resiko kecelakaan (Sarwong, 207)

215 Konsep Remgja

Masa remgja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan manusia,
menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa (Santrock, 2003). Masa remgja
disebut pua sebagai masa penghubung atau masa peralihan antara masa kanak-kanak
dengan masa dewasa. Pada periode ini terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial
mengenai kematangan fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah, terutama fungsi seksual
(Kartono, B95).

Remgja, yang dalam bahasa aslinya disebut addescence, berasal dari bahasa
Latin addescare yang artinya “turbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”.
Bangsa primitif dan orang-orang purbakala memandang masa puber dan masa remgja
tidak berbeda dengan periode lain dalam rentang kehidupan. Anak dianggap sudah
dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi (Ali & Asrori, 2006). Menurut
Rice (dalam Gunarsa, 2004), masa remgja adalah masa peralihan, ketika individu
tumbuh dari masa anak-anak menjadi individu yang memiliki kematangan. Pada nasa
tersebut, ada dua hal penting menyebabkan remaja melakukan pengendalian diri. Dua hal
tersebut adalah, pertamp, hal yang bersifat eksternal, yaitu adanya perubahan
lingkungan, dan kedua adalah hal yang bersifat internal, yaitu karakteristik di dalam diri
remgja yang membuat remaja relatif lebih bergejoak dibandingkan dengan masa
perkembangan lainnya (stormand stress period).

Masa remaja adalah masa transisi yang ditandai deh adanya perubahan fisik,
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emosi dan psikis. Masa remaja, yakni antara usia D-P tahun, adalah suatu periode masa
pematangan organ reproduksi manusia, dan sering disebut masa pubertas. Masa remgja
adalah periode peralihan dari masa anak ke masa dewasa (Widyastuti, Rahmawati,
Purnamaningrumy 2009). Pubertas (puberty) ialah suatu periode di mana kematangan
kerangka dan seksual terjadi secara pesat terutama pada awal masa remgja. Akan
tetapi, pubertas bukanlah suatu peristiwa tunggal yang tiba-tiba terjadi. Pubertas adalah
bagian dari suatu proses yang terjadi berangsur-angsur (gradual) (Santrock, 2002).

Pubertas adalah periode dalam rentang perkermbangan ketika anak-anak
berubah dari mahluk aseksual menjadi mahluk seksual. Kata pubertas berasal dari kata
latin yang berarti “usia kedewasaan”. Kata ini lebih menunjukkan pada perubahan fisik
daripada perubahan perilaku yang terjadi pada saat individu secara seksual menjadi
matang dan mampu menperbaiki  keturunan (Hurlock, P80). Santrock (2002)
menarbahkan bahwa kita dapat mengetahui kapan searang anak muda mengawali
masa pubertasnya, tetapi menentukan secara tepat permuaan dan akhirnya adalah sulit.
Kecuali untuk menarche, yang terjadi agak terlambat pada masa pubertas, tidak ada
tanda tunggal yang menggenparkan pada masa pubertas.

Pada P74, WHO (World Health Organization) memberikan definisi tentang
remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria,
yaitu bidogis, psikdogis, dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut
berbunyi sebagai berikut. Remaja adalah suatu masa di mana:

a. Individu berkermbang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda tanda seksual
sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.

b. Individu mengalami perkerrbangan psikdogis dan poa identifikasi dari kanak-
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kanak menjadi dewasa.

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada
keadaan yang relatif lebih mandiri (Muangman dalam Sarwono, 20D).

Dalam tahapan perkembangan remaja menenpati posisi setelah masa anak dan
sebelum masa dewasa. Adanya perubahan besar dalam tahap perkembangan remaja
baik perubahan fisik maupun perubahan psikis (pada perempuan setelah mengalami
menarche dan pada laki-laki setelah mengalami minpi basah) menyebabkan masa
remaja relatif bergejolak dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya. Hal ini
menyebabkan masa remgja menjadi penting untuk diperhatikan.

Batasan Usia Remgja Berdasarkan tahapan perkembangan individu dari masa
bayi hingga masa tua akhir menurut Erickson, masa remaja dibagi menjadi tiga tahapan
yakni masa B rengja awal, masa remaja pertengahan, dan masa remaja akhir. Adapun
kriteria usia masa remaja awal pada perermpuan yaitu B-B tahun dan pada laki-laki
yaitu B-T tahun. Kriteria usia masa remgja pertengahan pada perenpuan yaitu 5B
tahun dan pada laki-laki yaitu 7-D tahun. Sedangkan kriteria masa remaja akhir pada
perenpuan yaitu B-2T1tahun dan pada laki-laki B-21tahun (Thalib, 20D).

216 Teari Kontrd Sosial

Pengertian teori kontrd atau contrd theary meryuk kepada setiap perspektif
yang menbahas ihwal pengendalian tingkah laku manusia, pengertian teori kontrd sosial
meruuk kepada pembahasan delinkuensi dan kejahatan yang dikaitkan dengan variabel-
variabel yang bersifat sosidlogis; antara lain struktur keluarga, pendidikan dan kelompok
dominan. Dengan demikian, pendekatan teari kontrd sosial ini berbeda dengan teori

kontrd lainnya.
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Pemuncuan teori contrd sosial ini diakibatkan tiga ragam perkenbangan dalam
krimindogi. Pertamg, adanya reaksi terhadap orientasi labeling dan konflik dan kembali
kepada penyelidikan tentang tingkah laku kriminal. Kedua, muncunya studi tentang
criminal justice sebagai suatu ilmu baru telah membawa pengaruh terhadap kriminologi
menjadi lebih pragmatis dan berorientasi pada sistem Ketiga, teori kontrd sosial telah
dikaitkan dengan suatu teknik riset baru khususnya bagi tingkah laku anak/remaja, yakni
self repart survey.

Perkerrbangan awal dari teori ini dipelopori Durkheim (B95). Perkembangan
berikutnya selama tahun P50-an beberapa tearietis telah mempergunakan pendekatan
teori kontrd terhadap kenakalan anak remaja. Reiss mengemukakan bahwa ada tiga
kormponen dari kontral sosial dalam menjelaskan kenakalan anak/remaja. () kurangnya
kontrd internal yang wajar selama masa anak-anak. (2) Hlangnya kontral tersebut, dan
(3) Tidak adanya norma-norma sosial atau konflik antara norme-norma dimaksud (di
sekdah, orang tug, atau lingkungan dekat).

Reiss membedakan dua macam kontrd, yaitu personal contrad dan social contral.
Yang dimeksud dengan personal contrdl (internal control) adalah kemanpuan seseorang
untuk menahan dri untuk tidak mencapai kebutuhanannya dengan cara melanggar norma
-norma yang berlaku di masyarakat, yang dimaksud dengan social contra atau kontral
eksternal adalah kemanpuan kelompok sosial atau lembaga-lemmbaga di masyarakat
untuk melaksanakan norma-norma atau peraturan menjadi efektif.

Menurut Travis Hrschi (dalam Mahdalena dan Yusuf, 207, 720), teari kontrd
sosial berangkat dari asumsi atau anggapan bahwa individu di masyarakat menpunyai

kecenderungan yang sama kermungkinannya, menjadi “baik” atau “jahat”. Baik jahatnya
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seseorang sepenuhnya tergantung pada masyarakatnya. la menjadi baik baik kalau
masyarakat membuatnya begitu Pengertian teari kontrd atau contrd theary meryuk
kepada setiap perspektif yang membahas ihwal pengendalian tingkah laku manusia,
pengertian teari kontrd sosial atau social contral theory meryuk kepada pembahasan
delinkuensi dan kejahatan yang dikaitkan dengan variabel-variabel yang bersifat
sosidogis; antara lain struktur keluarga, pendidikan dan kelompok dominan. Dalam
konteks ini, teari kontrd sosial sejajar dengan teari konformitas. Salah satu ahli yang
mengerrbangkan teari ini adalah Travis Hrschi (dalam Mahdalena dan Yusuf, 207; 720),
proposisi tearetisnya adalah:

a. Segala bentuk pengingkaran terhadap aturan-aturan sosial adalah akibat dari
kegagalan mensosialisasi individu warga masyarakat untuk bertindak teratur
terhadap aturan atau tata tertib yang ada.

b. Penyimpangan dan bahkan kriminalitas atau perilaku kriminal, merupakan bukti
kegagalan kelompok-kelompok sosial konvensional untuk mengikat individu agar
tetap teratur, seperti: keluarga, sekdah atau departemen pendidikan dan
kelompak- kelompok dominan lainnya.

c. Setiap individu seharusnya belajar untuk teratur dan tidak melakukan tindakan
penyimpangan atau kriminal.

d. Kontrd internal lebih berpengaruh daripada kontrd eksternal.

Lebih lanjut Travis Hrschi memetakan enpat unsur utama di dalam kontrd sosial
internal yang terkandung di dalam proposisinya, yaitu attachment (kasih sayang),
carmitment (tanggung jawab), invalverrent (keterlibatan atau partisipasi), dan believe

(kepercayaan atau keyakinan). Empat unsur utama itu di dalam peta penrikiran Trischi
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dinamakan social bonds yang berfungsi untuk mengendalikan perilaku individu

bagian

Keermpat unsur utama itu dijelaskan sebagai berikut:

Attachment atau kasih sayang adalah sumber kekuatan yang muncu dari hasil
sosialisasi di dalam kelormpadk primernya (misalnya: keluarga), sehingga individu
memiliki komitmen yang kuat untuk patuh terhadap aturan.

Carmtrrent atau tanggung jawab yang kuat terhadap aturan dapat
memberikan kerangka kesadaran mengenai masa depan. Bentuk komitnen ini,
antara lain berypa kesadaran bahwa masa depannya akan suram apabila ia
melakukan tindakan menyimpang.Lingkungan dimana kita bisa membuat kita
berkomitrmen.

Invalverrent atau keterlibatan akan mendorong individu untuk berperilaku
partisipatif dan terlibat di dalam ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan deh
masyarakat. Intensitas keterlibatan seseorang terhadap aktivitas-aktivitas
normatif konvensional dengan sendiringa akan mengurangi peluang seseorang
untuk melakukan tindakan-tindakan melanggar hukum

Believe atau kepercayaan, kesetiaan, dan kepatuhan terhadap norme-
normasosial atau aturan masyarakat akhirnya akan tertanam kuat di dalam diri
seseorang dan itu berarti aturan sosial telah elf-enforcing dan eksistensinya
(bagi setiap individu) juga semakin kokoh.

Keermpat komponen yang dikemukakan deh Trischi tersebut termasuk bagian

yang dapat mengendalikan perilaku pribadi  yang mengalami

penyimpangan.Attachment, Bagaimana kita attach dengan orang lain, keluarga dll.

Attachrment adalah kedekatan, bagaimana kita merasa bahwa diri kita penting bagi
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orang lain, kita diharapkan deh banyak orangldealisme dengan ketidakinginan untuk
mengecewakan orang-orang dekat. Aftach landasannya adalah empati, rasa sayang
(sayang kepada anak dan istri). «&di affach mencegah kita untuk melakukan
penyinmpangan.

Dalam kehidupan social attachment penting, bagaimana kita membuat diri kita
kemudian merasa dibutuhkan deh lingkungan terpat tinggal kita. Carmitrrent, dapat di
bayangkan jika kita sayang, dekat terhadap seseorang kalau kemudian kita intens
berhubungan dengan sesearang pasti kemudian akan tumbuh kamitmen. Orang yang
komit adalah arang yang merasa kehilangan apabila dia dipisahkan dari orang yang
menyayanginya. Invalverrent, menurut Hrschi semakin banyak keterlibatan orang dalam
lingkungan itu akan sermakin baik kemanpuan mencegah dari lingkungan untuk membuat
dia tidak melakukan penyimpangan. Kenapa demikian? Karena invave itu membuat kita
dikenal (lingkungan itu akan kenal dengan kita).

Semakin banyak kita dikenal orang semakin banyak lingkungan dimana kita
terlibat dalam kegiatan, itu akan menpunyai kemanpuan yang membuat kita
menpertimbangkan uang setiap akan mengambil keputusan yang tidak disukai banyak
orang, pasti menjadi bahan pertinbangan. Dan believe, kepercayaan terhadap norma
atau aturan-aturan yang ditanamkan dalam diri. Karena didalam komponen tersebut
telah melengkapi bagian yang hilang dan mencakup berbagai aspek yang dibutuhkan.
Pengendalian berproses dari kelompok terhadap kelompaok lainnya, kelompok terhadap
anggota-anggotanya serta pribadi terhadap pribadi lainnya. Maka dari itu pengendalian

diri berasal dari pengendalian social.

2.2 Penelitian Terdahuu
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Studi penelitian tentang pengaruh contrd social telah banyak dilakukan orang-

orang dengan focus kajian yang berbeda. Adapun penelitian terdahuu serta jurnal

mengenai pengarth contrd social antara lain adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1Penelitian Terdahuu

Nama

No Peneliti Jdu Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5 6
1 | Subhi Kontrad Ditemukan upaya- | Sama-sama | «hdwal Waktu
Suraningsih | Sosial Orang | upaya yang lebih berfokus | penelitian,
(20B) Tua dilakukan orang kepada teai  yang
Terhadap tua dalam remeja dalam | digunakan,
Konsumsi mengontral menkonsumsi | metode
Minuman anaknya agar minuman penelitian.
Keraspada | tidak keras
Remaja Laki | mengkonsumsi
-laki di Desa | minuman keras
Mantang sangat
Baru beragamBeberapa
Kecamatan | upayayang
Mantang dilakukan orang
dalam mengontral
anaknya untuk
tidak
mengkonsumsi
minuman keras
adalah dengan
menasehati, 2
pembatasan jam
1 2 3 4 5 6
malam ada pua
dengan kontral
pergauan serta
Upaya

menanankan nilai-
nilai agama sejak
dini dengan
mengaji dan
shdat.Semua
upaya tersebut
dilakukan deh
orang tua demi
mengontrol
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anaknya agar
tidak
mengkonsumsi
minuan keras.
Rusdi Perilaku Adapun perilaku Fokus kepada | Penelitian ini
Rahman Remgja remgja pengguna | remgja yang | lebih
(20B) Pengguna minumen keras di | meminum mendalam
Miras (Studi | Desa Buakkang minuman mengkaji
Di Desa Kecamatan keras faktor
Buakkang Bungaya penyebab
Kecamatan | Kabupaten Gowa remgja
Bungaya menimbukan meminum
Kabupaten | konflik, melakukan minuman
Gowa) pencurian ini keras
sangat
meresahkan
warga.
Rika Ratna | Problem Problemsosialnya | Metode Penelitian i
Sari Sosial adalah remgja penelitian lebih mengkaji
(20B) Remgja yang yang akibat  yang
Pengguna mengkonsumsi digunakan ditimbukan
Mnuman minuman keras deh minuran
Keras Di dimana perilaku keras
Desa Adiraja | ataupun tindakan terhadap
Kecamatan | yang dilakukan remaja
Adipala oeh remgja
Kabupaten | tersebut
Cilacap merupakan
perilaku yang tidak
sesuai dengan
norme-
2 3 4 5 6
norma yang ada
dimasyarakat dan
lingkungannya baik
itu lembaga
pendidikan
ataupun keluarga
seperti perilaku
mereka telah
membuat
keresahan
masyarakat
seperti mencuri,
menbolos, kebut-
kebutan dimalam
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hari dan lain-lain
akibat dari perilaku
konsumsi tersebit.

Sumber: Maodifikasi Pendis, 2021
2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan upaya menjelaskan gejala atau hubungan antara
gejala yang menjadi perhatian atau suatu kumpuan teori dan model literature yang
dijelaskan dalam sebuah masalah tertentu (Silalahi, 2006:84). Berdasarkan variable
penelitian yaitu “Bagaimana pengaruh kontrd social terhadap perilaku mengkonsunsi
minuman keras deh remgja (Studi kasus pada NA KN Dan DI), kenudian akan diukur
dengan teori yang dijadikan sebagai indicatar serta fenomena yang terjadi, maka
penuis mencoba menjelaska kasus ini. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada erangka

pemikiran berikut ini:

Gambar 21 Kerangka Pemikiran “Pengarth Kontrd Sosial Terhadap Perilaku
Mengkonsumsi Minuman Keras Oleh Remaja (Studi Kasus Pada NA KN
Dan DI Pada Desa Lubuk Bendahara)

Kenakalan Remgja

Teori Kontrd Sosial :

) Attachment
MinumMnuran Keras 2) Commitrrent

3) Invaverrent
4) Believe
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\' Rermaja KN NA DI /

Sumber : Modiifikasi Penulis, 2021

2.4 Konsep Operasional

Untik menjelaskan konsep tearitis yang telah dicanturkan dan untuk
menperjelas kesamaan pengertian, maka penuis mencoba untuk mengoperasionalkan
konsep tersebut guna menpermudah penmehaman Dalam penelitian ini, yakni sebagai
berikut:

1 Konsep Pengarth Menuut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005 : 849),
pengarth adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda)
yang ikut menbentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Adi dari
pendapat tersebut dapat disimpukan bahwa pengaruh merupakan suatu daya
atau kekuatan yang timbu dari sesuaty baik itu orang maupun benda serta
segala sesuatu yang ada di alam sehingga menpengaruhi apa-apa saja yang
ada di sekitarnya.

2. Kejahatan adalah perbuatan manusia yang nelanggar atau bertentangan
dengan apa yang ditentukan dalam kaidah hukum tegasnya perbuatan yang
melanggar larangan yang ditetapkan dalam kaidah hukum dan tidak mermenuhi
atau melawan perintah-perintah yang telah ditetapkan dalamkaidah hukumyang
berlaku dalam masyarakat dimana yang bersangkutan bertempat tinggal

(Widiyanti dan Yuius, B87: 29).
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3. Konsep Perilaku Perilaku adalah segenap manifestasi hayati individu dalam
berinteraksi dengan lingkungan, muai dari perilaku yang paling nampak sanpai
yang tidak tarmpak, dari yang dirasakan sanpai paling yang tidak dirasakan
(Okviana, 20B). Perilaku merupakan hasil daripada segala macam pengalaman
serta interaksi manusia dengan lingkunganya yang terwuud dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan tindakan. Perilaku merupakan respon/reaksi seorang
individu terhadap stimuus yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya
(Notoatmgjo, 20D).Sedangkan menurut Wawan (207) Perilaku merupakan suatu
tindakan yang dapat diamati dan menpunyai frekuensi spesifik, durasi dan
tujuan baik disadari maupun tidak Perilaku adalah kumpulan berbagai faktor yang
saling berinteraksi. Skiner (P38) dalam Notoatmodjo (20T) meruruskan bahwa
perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimuus
(rangsangan dari luar).

4. Mnuman keras adalah minuman yang mengandung etand. Etand adalah bahan
psikoaktif dan konsumsinya menyebabkan penurunan kesadaran. Di berbagai
negara, penjualan minuman keras dibatasi ke sejurlah kalangan saja, umunmya
orang-orang yang telah melewati batas usia tertentu (Darmawan, 20D).

5. Masa remgja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan manusia,
menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa (Santrock, 2003). Masa
remaja disebut pua sebagai masa penghubung atau masa peralihan antara masa
kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada periode ini terjadi perubahan
perubahan besar dan esensial mengenai kematangan fungsi-fungsi rohaniah dan

jasmaniah, terutama fungsi seksual (Kartono, P95)
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6. Pengertian teori kontrd meryuk kepada setiap perspektif yang membahas ihwal
pengendalian tingkah laku manusia, pengertian teori kontrd sosial meryuk
kepada pembahasan delinkuensi dan kejahatan yang dikaitkan dengan variabel
variabel yang bersifat sosidogis; antara lain struktur keluarga, pendidikan dan
kelompok daminan. Dengan demikian, pendekatan teori kontrd sosial ini berbeda

dengan teari kontrd lainnya.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara ilmiah utuk memperdeh data dengan tyuan dan
kegunaan tertentu Metoddlogi juga merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara
atau metode. Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk
meningkatkan sejumiah pengetahuan juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan
terarganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban. (Sugiyono,
20DB)

11 Tipe Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan tipe deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi odbjek alamiah, dimana peneliti merupakan instrument kunci
(Sugiyong 2005). Penelitian kualitatif dalam beberapa hal mencerminkan perspektif
fenomdlogis yang artinya peneliti berusaha memehami mekna dari suatu kejadian dan
interaksi bagi orang biasa pada situasi tertentu Penelitian kualitatif bertuuan untuk
menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang apa yang terjadi di lokasi penelitian
melalu pengurpuan, pengidentifikasian serta penganalisaan data sehingga diperdeh
satu jawaban atas permasalahan yang dirumuskan.

12 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Kato
Kabupaten Rokan Huu Provinsi Riau Untuk memperdeh data dan keterangan yang
diperluikan dalam penbahasan penelitian ini, pendis melakukan wawancara terhadap

remaja yang ada di desa Lubuk Bendahara. Dari lokasi penelitian ini pendis berharap

33
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13 Key Informan dan Informan

34

Menurut Moleong (2006 : B2) informan penelitian meliputi beberapa macam

yaitu

1 Informan Kunci (Key Informman) adalah mereka yang tidak hanya bisa menberi

keterangan tentang sesuatu kepada peneliti, tetapi juga bisa memberi saran

tentang sumber bukti yang mendukung serta menciptakan sesuatu terhadap

surber yang bersangkutan.

2. Informan merupakan arang yang dimanfaatkan untuk merrberikan informasi

tentang situasi dan kondisi latar penelitian.

Adapun key informan dan informan dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagaimana table dibawah ini:

Tabel 3.1 Key Informan dan Informan  Pengaruh Kontra Sosial Terhadap Perilaku

Mengkonsumsi Minuman Keras Oleh Remaja

No Responden | nfgreri,an Infarman Jdmiah
1 | KA Desa Lubuk Bendahara v 1

2. | Orang Tua v 3

3. | NA v 1

4. | KN v 1

5 | D v 1

Surber : Modiifikasi Penulis, 2021
14 nis dan Surber Data

1 Data Primer

Menuut Hasan (2002:82) Data primer adalah data yang diperdeh atau

dikumpukan langsung di lapangan deh arang yang melakukan penelitian atau yang

bersangkutan. Data primer didapat dari suvber informan yaitu individu atau
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perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan deh peneliti. Data primer pada
penelitian ini merupakan semua informasi yang diperdeh secara langsung baik dari
seluruh informan dan key informan.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan surber data yang tidak langsung menberikan data
kepada pengurp data, misalnya melalu orang lain atau lewat dokumen. Surber data
sekunder merupakan surber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data yang
diperlukan pada data primer. Sugiyono (2076:225)

Data sekunder umunmya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasihkan. Dalam
penelitian ini data sekunder dapat berupa data-data yang diperdeh nmelalu hasil
dokumentasi, arsip, literature dan surber-surber yang lain yang berhubungan langsung
dengan permasalahan pokok yang akan diteliti deh pendis.

15 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2009:224) teknik pengumpuan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tuuan utana dari penelitan adalah
mendapatkan data. Sugiyono (2009:225) juga menjelaskan baha dalam penelitian
kualitatif pengurpuan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah),
suber data primer dan teknik pengumpuan data lebih banyak pada observasi, awanara
dan dokurentasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 3 teknik penelitian,
diantaranya:

1 Observasi

Menuut Widoyoko (20%:46) observasi merupakan pengamatan dan
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pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu
gejala pada dbjek penelitian. Berasarkan penjelasan para ah |, maka dapat
disimpukan bahwa observasi adalah penelitian dengan melakukan pengamatan
dan pencatatan dari berbagai proses bidogis dan dan psikdogis secara langsung
maupun tidak langsung yang tampak dalam sebuah objek penelitian.
2. Wawancara
Menuut Riyanto (20D:82) wawancara meruypakan metode
pengurpuan data yang menghendaki komunikasi langsung antara peneliti
dengan subyek atau responden. Wawancara dilakukan secara mendalam
dengan berpedoman pada pedoman wawancara. Pedoman wawancara yaitu
antara satu rangkaian pertanyaan dengan pertanyaan yang lain yang saling
berhubungan dan Tanya jawab langsung kepada informan, pertanyaan tidak
harus terpaku pada pedoman wawancara, tetapi dapat berkembang sesuai
dengan jawaban atau tanggapan informan.
3. Dokurentasi
Dokurentasi adalah teknik pengambilan data yang diperdeh melalui
dokumen-dokumen resmi yang berhubungan dan memiliki keterkaitan dengan

permasalahan yang diangkat.

16 Teknik Analisis Data

Edit dengan WPS Office



37

Setelah data informasi sudah diperdeh kemudian dianalisa melalu cara
pengelompokan, data dari hasil pengumpuan data dengan tyuan untuk menyusunnya
menjadi sebuah kesimpuan atau temuan peneliti. Analisa data adalah proses pencarian
dan penyusunan sistematis catatan temuan peneliti melalu pengamatan dan wawancara
serta hal lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang analisis krimindogi
terhadap kejahatan dan menjadikan sebagai temuan untk orang lain, mengedit,
mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikannya (Rahmiati,206:23).

17 JAdwal Penelitian

Tabel 3.2 &hdwal Dan Waktu Kegiatan Studi Pengaruh Contrd Sosial Terhadap
Perilaku Mengkonsumsi Minuman Keras Oleh Remaja

Buan, Minggu dan Tahun 2020-2021

N ) Desenber | Februari .
Ja'nls 2020 <Jnuari 2021 2021 Maret 2021 April 2021
o Kegiatan

112|3|4{1/2[3[4]12|3/4/ 123|412/ 324

1 | Persiapan
dan

Penyusuna
n Proposal
2 | Seminar
Usuan

Penelitian
3 | Perbaikan
Usuan

Penelitian
4 | Usdan X
Penelitian

5 | Pengdaha
n dan X| x
Analisis
Data
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Konsutasi
Bimrbingan
Skripsi
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Ujian
Skripsi

Revisi dan
Pengesaha
n Skripsi

Penggadaa
n  Serta
Penyeraha
n Skripsi

Sumber: Modiifikasi Penuiis Tahun, 2021
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Urmrum Kabupaten

Rokan Hulu

4.11 Sejarah Kabupaten Rakan Huu

Kabupaten Rokan Huu adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Riay, yang dijuluki

Negeri Seribu Suuk, lbukotanya berada di di Pasir Pengaraian. letaknya sekitar B7 km

dari Ibukata Provinsi Riau yaitu Pekanbaru Kabupaten Rokan Huu adalah termasik salah

satu bagian dari rumpun minangkabau Menurut sejarahnya, dahuu Daerah Rokan Huu

disebut Rantau Rokan atau Luhak Rokan Huu karena merupakan daerah perantauan

orang-orang Minangkabau pada masa lalu (Rantau Nan Tigo Jrai).

Gamrbar 4.1

Peta Kabupaten Rokan Huu

oM

0T

LINAPULLM
Koto .

WEITE 100°150°E 100°300

PERENCAMAAN TERNIS MANOJEMEN FERSAMPAHAN (PTWP|
HABURATEN ROKAN HULU

B

PETA BATAS ADMINISTRAS] KABUPATEN ROKAN HULU

PROVINSI RIAL

Skadn 1500 000

Pada masa itu diistilahkan sebagai “Taratak Arr Htami' yakni Rantau Timur
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Minangkabau di sekitar Kanmpar dan Kuantan sekarang. Daerah-daerah tersebut meliputi
daerah alur sungai menwu hilir dari sungai-sungai besar mengalir ke Pesisir Timr.
Diantaranya adalah Sungai Rokan, Siak, Tapung, Karmpar dan Indragiri (Kuantan), yang
kini kesemuanya masuk di dalam Provinsi Riau Dalam kehidupan seharihari, masyarakat
Rokan Huu menggunakan adat istiadat dan bahasa daerah yang termasuk varian
Rurpun Budaya Minangkabau Utamanya mirip dengan daerah Rao dan Pasaman
Provinsi Sumatera Barat.

Di sekitar perbatasan Timur dan Tenggara, bermukim pua sedikit suku melayu
yang memiliki adat istiadat dan bahasa daerah mirip dengan tetangga di Rokan Huu dan
bengkalis. Namun di sekitar Rokan Huu Sebelah Utara dan Barat Daya, ditemikan
pendudik asli yang memiliki kedekatan sejarah dengan etnis Rumpun Batak di daerah
Padang Lawas di Provinsi Sumatera Utara. Mereka telah menghalami proses
melayunisasi sejak berabad yang lampau dan tidak banyak meninggalkan jejak sejarah
untuk ditelusuri. Mereka umunmya mengaku sebagai orang melayu

Selain itu juga banyak penduduk bersuku Bwa yang datang lewat program
transmigrasi nasional sejak masa kemerdekaan maupun keturunan para perarmbah hutan
asal Awa maswk pada masa penjajahan lewat Sumatera Timur. Mereka tersebar di
seluruth Wilayah Rokan Huy, terutama di sentra-sentra lokasi transmigrasi dan juga di
areal perkebunan sebagai tenaga buruh. juga banyak bermukim para pendatang asal
sematera utara bersuku batak yang umunmya bekerja disektor jasa informal dan
perkebunan.

Di daerah-daerah perniagaan ditemukan banyak penduduk pendatang bersuku

Minangkabau asal Sumatera Barat yang umunmya bekerja sebagai pedagang. Selain itu
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juga didapati berbagai etnis Indonesia lainnya yang masuk kemudian sebagai pendatang.
Pada umunya mereka bekerja sebagai buruh pada sektor perkebunan.
4.12 Kondisi Geografis Kabupaten Rokan Huu

Secara geografis daerah ini berada pada posisi 00 25 dergjat LU- 0025"41
derajat LU dan D00 02" derajat- D00 56" 59 derajat BT. Secara geografis daerah ini
berbatas dengan wilayah sebagai berikut :

» Utara : Kabupaten Tapanui Selatan dan Labuhan Batu Sumatera Utara

» Selatan : Kabupaten Kanpar

» Barat : Kabupaten Pasaman Sumatera Barat

» Timur  : Kabupaten Bengkalis dan Rokan Hilir

Kabupaten rokan huu memiliki wilayah dengan luas 7.449.85 Km yang terdiri
dari 85% daratan dan 25% daerah perairan dan rawa. Jdimah penduduk 5B.500 jiwa,
secara administratif, Kabupaten ini memiliki  daerah Kecamatan, 7 Keluruhan dan #9
daerah desa. Kabupaten Rokan Huu dikenal dengan sebutan “Negeri Seribu Suuk”. di
daerah Rokan Huu terdapat lima kerajaan yang menguasai daerahnya masing-masing
yaitu Kerajaan Tarrbusai, Kerajaan Rambah, Kerajaan Kepenuhan, Kerajaan Rokan,
Kerajaan Kunto Darussalam

Secara administratif pengaturan kerajaan tersebut dilakukan deh searang
kountrelewr yang berkedudukan di Pasir Pengaraian, selanjutnya pada masa
penmerintahan &pang Gun Pasie Pengaraian terdiri dari lima Kunco yaitu Rambah Ky
Kepenuhan Ky, Rokan Ky dan Kunto Ku kemudian ditambah dengan Tandun Ku sehingga
menjadi enam Kunco. pada masa Kemerdekaan Republik Indonesia masing-masing

daerah Kerajaan di atas disebut Luhak. Kelima Luhak tersebut selanjutnya ditingkatkan
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menjadi kecamatan yang pada waktu itu pemerintahnya diatur melalui seorang Wedana
yang berkedudukan di Pasir Pengaraian.

Tahun B87 dibentuklah penbantu Bupati Kampar Wilayah 1yang wilayahnya
sama dengan wilayah Kewedanaan Pasir pengaraian yang membawahi enam
kecamatan yaitu Kecamatan Tambusai, Rarmbah, Kepenuhan, Kunto Darussalam Rokan
IV Koto dan Tandun, dan pada akhirnya pada tahun P99 dengan dikeluarkannya UU No.
53 tahun P99 yang dalam perjalannnya terjadi perubahan dalam pembentukannya
Kabupaten Rokan Huu yang ditetapkan sesuai dengan UU No. 1l tahun 2003. sejak
ditetapkannya menjadi Kabupaten secara defenitif, Rokan Huu telah banyak mengalami
kermajuan baik pembangunan maupun administrasi pemerintahan. dmlah kecamatan di
Kabupaten Rokan Huu terdiri enam belas Kecamatan yaitu::

Bangun Purba
Kabun

Kepenuhan

Kunto Darussalam
Ramrbah

Rarrbah Hilir
Rambah Sano
Rokan IV Kato
Tarmbusai
Tammbusai Utara
Tandun

Ujungbatu
Pagaran Tapah Darussalam
Bonai Darussalam
Kepenuhan Huu
Pendalian IV Koto

GO RIPIDTOONOTRWN A

4.13 Visi dan Misi Kabupaten Rokan Hulu
a. Visi
Bertekat mewujudkan kabupaten Rokan Huu sejahtera melalui peningkatan

permbangunan ekonomi kerakyatan, pendidikan, infrastruktur,kesehatan dan
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kehidupan agamis yang harmonis dan berbudaya.
b. Msi

) Mewyudkan pengembangan ekonomi yang berbasis kerakyatan pada
mesyarakat pedesaan dan mendorong berkembangnya investasi untuk
pengentasan kemiskinan sehingga terwujud keseimbangan penbangunan
antara kecamatan dan desa serta antar kelompok masyarakat.

2) Mewujudkan kualitas surber daya manusia baik masyarakat dan aparat
yang tangguh dan profesional dilandasi keimanan dan ketagwaan.

3) Mewujudkan ketersedian infrastruktur jalan dan desa ke kota guna
membuka bagi  peningkatan akseshbilitas  produksi  perekonomian
mesyarakat pedesaan.

4) Mewjudkan masyarakat dan aparat yang sehat dengan menyediakan
infrastruktur fisik dan non fisik dipedesaan.

5) Mewyudkan kehidupan yang beragama yang berlandaskan pada budaya
yang saling menghormati antar etnik dan agama yang berbeda sehingga

tercipta keamanan dan ketentraman.

4.2 Garmbaran Umum Kecamatan Rokan IV Koto
4.2.1 Deskripsi Kecamatan Rokan [V Koto
Kecamatan Raokan IV Kato adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Rokan Huu
Rokan IV Kato juga merupakan salah satu pusat bisnis di Kabupaten Rokan Huu karena
lokasinya yang sangat strategis dengan percepatan ekonomi yang sangat pesat.
Kecamatan Rokan IV Kato yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala

Daerah Tingkat | Riay memiliki luas wilayah B3,66 kn2, jurlah penduduk 46.331
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penduduk, kepadatan 449 jiwa/ kr?, desa/kelurahan 3/2. beriklim sangat basah, tipe A
Klasifikasi Schmidt dan Ferguson. Suhu berkisar antara 276°-35,0° C dengan rata-rata
28,0°C, sedangkan kelembaban udara berkisar antara 57,9%- 93,2% dengan rata-rata
74,6% dan tekanan udara 10072 Mb-10B,0 Mb dengan rata-rata 10D,1 Mb serta
menpunyai kecepatan angin 7-8 knot/jam Curah hyan antara 1408 nmyth—4.344
nmYth, dengan rata-rata curah hyan mencapai2.938 nmry'th dan hari huyan selama P8
hari. Musim huan terjadi pada bdan bnuari sanpai April dan Septenber sampai
Deserrber. Musim kemarau terjadi pada buan Mei sampai Agustus. Keadaan topografi
Kecamatan yung batu yaitu datar dengan kelerengan antara 0—8% dan ketinggian
lokasi lebih kurang 20 m dpl. «nis tanahnya adalah bronn farest sall Kondisi tekstur

tanahnya berupa lenpung dengan tingkat kesuburan sedang.

4.2.2 Kependudukan Kecarmatan Rokan [V Kato
Jdmiah penduduk mencapai 46.331jiwa pada tahun 20B. Angka ini mengalami
peningkatan sebesar 2,2 persen dari tahun 204. Kepadatan penduduknya mencapai

2,682 jiwa/ k2.

4.3 Gambaran Umum Desa Lubuk Bendahara
4.3.1 Sejarah Desa Lubuk Bendahara
Desa Lubk Bendahara merupakan salah Satu Desa Indik yang ada di
Kecamatan Rokan IV Koto yang memiliki sejarah masa kejayaan pada tahun P68
sampai tahun D82. Desa Lubuk Bendahara pertamanya dipinpin deh Penghulu Kanpung,
Wali Negeri, dan beberapa orang Kepala Desa dan Pejabat Kepala Desa . Pada Tahun

Lima puuhan sampat Tahun Enam Puuhan di Pinpin deh Penghuu H Rasid, pada Tahun
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P63 sampai Tahun B70 dipimpin deh Wali Negeri Zakaria, Pada Tahun D70 sammpai
Tahun B81dipinpin deh Wali Negeri Umar Yunus, pada Tahun P81sanmpai tahun D83 di
jabat deh A Manan, pada Tahun P84 sampai Tahun P90 dipimpin deh Kepala Desa
Azis.B, Pada Tahun P90 s/d P91dipinpin deh Pejabat Kepala Desa Khairi, Amp , pada
Tahun P92 sampai Tahun P99 dipinpin deh Kepala Desa Syafrudin.Z, pada Tahun P99
sampai Tahun 2001 dipimpin deh Kepala Desa Zainuddin,) pada Tahun 2001s/d 2002
dipinpin deh Pejabat Kepala Desa Zupan, pada Tahun 2002 sampai Tahun 2007
dipimpin deh Kepala Desa Jifri Bmal, pada Tahun 2007 sampai 20B dipimpin deh
Kepala Desa Masnur.M pada Tahun 20B sanmpai pada tahun 20D dipinpin deh Kepala
Desa Yusro Fadly, And, pada Tahun 20 Sanpai Sekarang dipimpin deh Kepala Desa
RINALDI.

Sehubungan dengan kemajuan zaman dan pesatnya perkembangan pendudik
meka pada tahun B76 Desa Lubk Bendahara di pecah menjadi Tiga Desa yakni Desa
Lubuk Bendahara, Lubuk Bendahara Timur dan Tanjung Medan. Setelah Keluarnya
Undang —Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yang
memberikan peluang yang seluas-luasnya bagi Desa untuk melaksanakan Otonomi
Daerah, meka pada tahun 2007 Desa Lubuk Bendahara Kerrbali di pecah menjadi dua
Desa Yakni Desa Lubuk Bendahara dan Desa Alahan. Adapun mata pencaharian utama
masyarakat desa Lubuk Bendahara mayaritas bertani (Tani Karet dan Tani Sawit). Luas
wilayah desa Lubuk Bendahara berkisar 4.078,8 ha.

4 3.2 Batas Wilayah Desa Lubuk Bendahara
Letak geografi Desa Lubuk Bendahara berbatas antara lain dengan :

e Sebelah Utara berbatas dengan ~ : Desa Alahan
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o Sebelah selatan berbatas dengan : Suka Damai dan Tapung Jya
e Sebelah Barat berbatas dengan ~ : Desa Rokan Timur

e Sebelah Timur berbatas dengan  : Desa Lubuk Bendahara Timur

4.3.3 Kependudukan Desa Lubuk Bendahara
Penduduk desa Lubuk Bendahara bisa dikatakan cukup padat karena banyaknya
jurlah pendatang yang datang ke desa Lubk Bendahara tersebut. Pada monitoring
terakhir yang dilakukan deh pemerintah desa Lubuk Bendahara, penduduk Lubuk
Bendahara pada tahun 2020 mencapai 3.408 Jwa. Dengan jurlah laki-laki sebanyak

1645 jiwa dan perempuan sebanyak 1763 jiwa.
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
5.11 Studi Pendahuuan

Studi pendahuuan ini dilakukan dengan mewawancarai secara tidak terstruktur
terhadap Kepala Desa Lubuk Bendaraha dan NA KN DI serta orang tua mereka sebegai
data awal peneliti dalam melakukan penelitian. Wawancara dilakukan guna untuk
mendapatakan jawaban dari pertanayaan-pertanyaan yang nenjadi pokok
permasalahan dan menjadi tyuan dalam penelitian ini. Wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu deh beberapa pihak, yaitu deh pewawancara (interview)
sebagai pengaju pertanyaan yang di wawancarai (interviewer) pemberi jawaban atas
pertanyaan itu

5.12 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian diawalai dengan memilih subjek yang tepat, pemilihan subjek
sebelunmya diawalai dengan informasi yang di dapat dari teman peneliti yang rumahnya
dekat dengan pelaky, bahwa sebagian besar remaja yang ada di desa Lubuk Bendahara
sering meminum-minuman keras dan dilakukan deh remaja yang samm, lalu dilanjutkan
dengan mencari data tentang remgja tersebut. Data penelitian menjadi acuan peneliti
bertemu dengan remaja tersebut yang sering meminum-minuman keras.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini terhadap narasumber
peneliti menemukan jawaban-jawaban yang mengarah pada pernmasalahan dan tuuan
pokok dalam penelitian ini. Adapun waktu dan termpat yang telah disepakati dalam

pelaksanaan wawancara adalah sebagai berikut :
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Subjek Wawancara | Hari dan Tanggal | Lokasi Wawancara
NA
(Remgja Yang Raby .
Mengkonsumsi 214ii 2021 D Warung
Mnuman Keras)
KN
Key Informan (Remaja Yang Kamis, :
Mengkonsurmsi 22 dii 2021 Sy arng
Minuman Keras)
DI
(Remgja Yang Sabty, {
Mengkonsumsi 24 dli 2021 Di Warung
Minuman Keras)
Rinaldi Senin
(Kepala Desa Lubuk At Di Kediaman
Bendahara) 26 dii 2021
Mis Raby Di Warung Beliau
Informan (Orang Tua NA) 21dli 2021 Berjualan
! KER~ Di Kediaman
(Orang Tua KN) 22 Jdli 2021
Irus Sabty o
(Orang Tua D) 24 i 2021 Di Kediarran

Sumber: Modlifikasi Penulis, 2021

5.13 Identitas Narasumber

Hasil wawancara ini berdasarkan pada pertanyaan-pertanyaan yang menjadi

titik fokus pada permasalahan dalam penelitian ini. Pemilihan subjek yang dijadikan

informan tentu merupakan pertimbangan yang sangat rasional berdasarkan kebutuhan

penelitian. Menyangkut permasalahan yang dibahas peneliti melibatkan beberapa orang

sebagai Key Informan dan Informan untuk dijadikan narasurber dalam penelitian ini. Key

informan dan infarman yang peneliti wawancarai adalah sebagai berikut :

a) Key Informan

) Nama

Unur

: NA

: 20 Tahun
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Pekerjaan
2) Nama
Unmur
Pekerjaan
3) Nama
Unur
Pekerjaan
b) Informan
a) Nama
Unur
Pekerjaan
b) Nama
Unmur
Pekerjaan
c) Nama
Unur
Pekerjaan
d) Nama
Unur

Pekerjaan

: Petani

: B Tahun
: Petani

: DI

: B Tahun

: Pelajar/ Mahasiswa

: Rinaldi

: 50 Tahun

: Wiraswasta
: MUis

: 62 Tahun

: Pedagang

: Salerman

: 52 Tahun

: Pegawai Negeri Sipil
> lrus

: 47 Tahun

: Petani

5.14 Hasil Wawancara

49

Wawancara merupakan suatu kegiatan komunikasi secara verbal dengan tyuan

untuk mendapatkan informasi. Wawancara adalah percakapan dengan tatap mka
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dimana seseorang dapat memperdeh informasi dari orang lain. Wawancara juga
diartikan sebagai tanya jawab lisan anatar dua arang atau lebih secara langsung. Penuis
melakukan tanya jawab langsung dengan informan dengan pedoman daftar pertanyaan
yang sudah disiapkan dan di rancang sebelunmya. Berikut kutipan dari hasil wawancara

yang dilakukan peneliti :

a. Aftachment
Attachment atau kasih sayang adalah surmber kekuatan yang muncu dari hasil
sosialisasi di dalam kelompadk primernya (misalnya: keluarga), sehingga individu meniliki
komitmen yang kuat untuk patuh terhadap aturan. Berikut kutipan dari hasil wawancara
yang dilakukan peneliti :
) NA
NA merupakan salah satu remaja yang mengkonsumsi minum-minuman keras
yang ada di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Kaoto Kabupaten Rokan Huu
Provinsi Riau yang berumur 20 tahun, NA merupakan Petani. Berikut perkataan NA
terhadap pendis :
“..Sebenarnya kalau masalah minumminuran kerasa orang tua mana yang
tidak akan marah mengetahu anaknya melakukannya, tetapi saya kan
meminunmya bukan dekat arang tua saya, saya minum kan sama terman-terman
saya jadi arang tua saya tidak tay tetapi pernah saya dimarahi deh arang tua
saya ketahuan meminunmya dan itu ya sanpai disitu saja. Terkadang saya
nminum itu cuma untuk senang-senang saja sama teman-terman jadi kani minumn
tidak sarmpai mabuk, karena saya juga tau Kalau meminumrminuman keras itu
kalau kecanduan akan suah berhentinya. Dan sejauh ini tidak ada yang menrjadi

permasalahan menurut saya, karena kami minum sama termmarn-terman da nada
Juga arang yang sudah tua dari kam”

Berdasarakan hal di atas, dapat disimpukan bahwa pelaku atau remeja yang
mengkonsumsi - minumrminuman  keras tersebut tidak kekurangan perhatian dari

keluarganya hal ini dilihat dari orang tua NA yang memarahi NA ketika mengetahu
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anaknya mengkonsumsi minuman keras tersebut. Dan bukan hanya ity NA sendiri
mengetahu akibat dari kecanduan minuman keras itu tidak baik, alasan NA meminum

minuman keras karena merasa soadiritas dengan teman-temannya.

2) KN
KN merypakan juga salah satu remaja yang mengkonsumsi minumminuman
keras yang ada di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan
Huu Provinsi Riau yang berumur B tahun, KN merupakan Petani. Berikut perkataan KN
terhadap penuis :
“..Sejauh ini saya rasa tidak pernah kena marah oleh arang tua saya jika saya
minumminuran keras dan saya yakin mereka tau saya mengkonsursi
minuman tersebut. Atau mereka mermang tidak peduli terhadap saya makanya
saya dl bebaskan saja. Sebenarnya saya juga tidak mau melakukan hal-hal yang
tidak baik seperti ini, tetapi karena saya segan sama terman-teran jadi ikuti
Saja sebab menurut saya Cuma terman-teman saya yang mengerti denan saya
Jadi apapun yang mereka lakukan pasti saya lakukan. Pernah kam sekali di

tegur deh arang disini meminumminuman keras ity tetapi teuran itu karena
kami minuman masih berpakaian sekolah kalau sudah berpakaian biasa orang-

arang disini juga menganggap tidak apa-apa saya rasa”
Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa KN kurang mendapatkan

perhatian dari orang tuanya/keluarga sehingga KN merasa orang tuanya/ keluarga tidak
menpermasalahkan jika dia mengkonsumsi minumminuman keras tersebut, seterusnya
lingkungan masyarakat pernah memrberi teguran kepada KN tetapi hal itu dikarenakan
KN dan teman-temannya mengkonsunsi minumminuman kerasa karena masih

berseragam sekalah.

3) DI
Dl juga merupakan salah satu remgja yang mengkonsusi minumminuman

keras yang ada di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan

Edit dengan WPS Office



52

Huu Provinsi Riau yang berumur B tahun, DI merupakan seorang remaja yang sudah
putus sekolah. Berikut perkataan DI terhadap penuis :

“..Saya tidak tau aturan apa-apa tentang minuran keras tersebut, dan sarpai
Sekarang arang tua saya tidak ada menpernmasalahkannya malahan ayah saya
pun minumminuan itu juga. Memang Kalau dirumeh saya akan kena rmarah
sama ayah saya kalau saya minum-ninuran Keras tersebut dekat dia. Tetapi
akalu sudah diluar rumah saya bebas saja melakukan apa yang saya suka.
Lagian saya membeli minumminuran Kkeras terebut bukan ninta kepada ayah
atau ibuk saya tetapi uang saya sendiri. Kalau masalah terlibat apa tidaknya
saya di kampung ini saya rasa saya ikut kegiatan permuda di kampung ini seperti
main bola dan lainnya. JAdi menurut saya meminum minuman keras itu tidak ada
maslahnya asalkan jangan merugikan arang lain”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa DI tidak mempercayai
bahwasannya mengkonsumsi minumminuen keras tersebut akan berakibat fatal, DI
menilai mengkonsumsi minuman keras bukan perbuatan yang melanggar hukum jika
tidak merugikan orang lain. DI kekurangan perhatian dari keluarganya dan juga ia
merupakan remaja yang tidak melanjutkan sekdahnya. Orang tua dari DI tidak
menpermasalahkan jika DI minumminuman keras dengan syarat jangan mengkonsusi

minuman keras tersebut di rumehnya.

4) Bapak Rinaldi
Rinaldi merupakan tokch agama serta Kepala desa Lubuk Bendahara Kecamatan
Rokan IV Kato Kabupaten Rakan Huu Provinsi Riau yang berusia 50 tahun, Rinaldi sehari
-harinya bekerja sebagai pegawai swasta. Berikut perkataan bapak Rinaldi terhadap
penuis :
“...Kalau masalah meminumminuran keras itu di desa ini bukan hanya mereka
saja, muai dari yang paling besar sampai yang paling kecil sudah ada itu yang
meminumrminumen Keras yang saya sayangkan sekali orang tua mereka
seperti tidak pedui dengan hal itu Sebenarnya anak-anak itu masih menjadi
tanggungjawab mereka baik mendidik ataupun mengarahkannya. Saya sendliri

sudah beberapa kali menegur anak-anak itu minumminuran tetapi nanti
berhenti sebentar terus didangi lagi seperti itu aja terus. Sebenarnya
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masyarakat juga sudah banyak memberikan informasi kepada saya terkait
permasalahan tersebut, dan saya rasa itu merypakan bentuk kepedulian
masyarakat terhadap mereka, kalau masalah dilibatkan atau tidak mereka dalarm
kegiatan sosial kam libatkan seperti remeja masjid dan lainnya tetapi mereka
nya yang tidak mau Sebanrnya arang tua merekalah yang harus lebih peduli
kepada mereka sehingga kami dari masyarakat hanya bisa membantu seperti
itu saja, kalau yang mengarahkannya tentu lebih tepatnya orang tua mereka”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa bapak Rinaldi sudah
mengetahu terkait remaja yang sering mengkonsunsi minum-minuman keras di desa
Lubuk Bendahara bahkan bapak Rinaldi sudah pernah memberi teguran beberapa kali
terhadap remaja yang mengkonsumsi minuman keras tersebut. Bapak Rinaldi berupaya
melibatkan remaja yang ada di desa Lubuk Bendahara dalam kegiatan-kegiatan sosial
salah satunya remaja masjid hal ini dilakukan untuk menjauhkan remeja-remaja yang
ada dari perbuatan yang melanggar hukum Kepala Desa Lubk Bendahara tersebut
menilai orang tua dari remgja yang meminumrminuman keras tidak memberikan
perhatian yang ekstra sehingga anaknya menganggap tidak diperhatikan deh arang

tuanya.

5) Bapak Mlis
Bapak Muis merupakan orang tua dari NA yang berusia 62 tahun, Mlis sehari-
harinya bekerja sebagai pegawai pedagang. Berikut perkataan bapak Mdis terhadap
pendis :
“..Memang benar sudah banyak orang yang mengadikannya kepada saya
tetapi sewaktu saya tanya dia tidak mau jyur, kalau masalah kasih saying saya
rasa tidak akan kekurangan kasih saya banyak yang memberi perhatian sama

dia dan sayapun memberikan apa yang dia minta pasti sayakasih sypaya dia
rajin belgjar dan tidak melakukan hakhal yang melanggar hukum Saya juga
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Selalu memberi pandangan kepadanya mana yang bagus uituk dirinya mana
yang tidak. Tetapi dalam hal ini kan dia masih remgja jadi rasa ingin taunya
terhadap sesuatu akan lebih kuat. Untuk kesekolah saja bahkan saya yang
mengantarnya kesekolah tersebut hal itu saya lakukan untuk memastikan bahwa
dia benar-benar masuk kelas dan tidak keluyuran sama teman-temannya. Sudah
pernah saya pergaoki dia sedang kurpu sama teman-temannya dan disitu
memang ada botd minuman keras yang tidak berisi lagi, saya tarek dia puang
dan saya marahi tetapi anehnya setelah beberapa lama masih ada masyarakat
disini yang memberti tau saya balwasannya NA itu masih minurminuran
keras”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa bapak Mis sudah kebingunan
dalam mendidik NA hal ini terlihat jelas dari teguran atau arahan yang sudah diberikan
bapak MJis terhadap NA tetapi NA masih mengkonsursi minumminuman keras
tersebut. Bukan hanya ity bapak MJis sudah melakukan berbagai upaya untuk

menghindarkan NA dari perbuatan yang melanggar hukum

6) Bapak Saleman
Bapak Saleman merupakan orang tua dari KN yang berusia 52 tahun, Saleman
sehari-harinya bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. Berikut perkataan bapak Salerman
terhadap pendis :

“..Saya tidak mengetahu anak saya meminumminuran keras tersebut, dan
sewaktu saya dirurah saya lihat dia sarma dengan anak yang lainnya tidak ada
yang salah Dirumah dia baik-baik saja dan saya rasa dia juga tidak kurang
perhatian dari kam, kalau dirumah dia penurut bahkan saya bisa katakana dia
raiin walayun terkadang dia asik main HP sgja. Jjur ini saya baru
mengetahunya kalau KN teersebut mengkonsumsi minum-minuman keras tetapi
annti sepulang sekolah biar saya tanya sama dia. Kalau saja saya tau tentu saya
tidak akan tinggal diarm akan saya marahi dia, karena menurut saya perbuatan-
perbuatan seperti itu akan berakibat fatal uituk masa depannya. Saya rasa KN
melakukannya karena pengaruh teman-temannya sebab jika dirumah dia
bersifat baik dan sgoan. Dan ibunya pun tidak ada memberi tau saya kelau KN
seperti ity biasanya kalau ada apa-apa ibuknya pasti memberti tau saya”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa bapak Saleman tidak

mengetahu perbuatan yang dilakukan deh KN sehingga bapak Saleman beranggapan
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KN tidak terlibat dalam perbuatan melanggar hukum yakni mengkonsumsi minum
minuman keras. Bapak Salerman menilai KN tidak pernah berbuat macammacamdan KN

tidak pernah kekurangan perhatian dari orang tuanya.

7) Ibulrus

lbu Irus merupakan orang tua dari DI yang berusia 47 tahun, lbu Irus sehari-
harinya bekerja sebagai Petani dan ia adalah seseorang janda. Berikut perkataan lbu Irus
terhadap penuis :

“..Saya sudah bosa memberi taunya berkal-kalj sedangkan sekdah saja dia

tidak mau lagi apalagi dilarang-dilarang melakukan hal-hal yang ia sukai tersebut.

Sepertinya dia mengikut sifat ayahnya, ayahnya duu searang peminum

makanya dia juga seperti itu Adi kalau ada kedapatan dia mengkonsumsi

minumminuran keras deh masyarakat disini saya sudah katakana tolong tegur

Saja kalau bisa tanpar saja dia kalau dia kedapatan minum saya tidak akan

menuntut masayarakat yang melakukannya hal itu saya fikir untuk kebaikannya

karena saya tidak sanggup lagi mengurusnya. Saya beri arahan kepada dia
malah suaranya yang lebih besar dari suara saya, bukan hanya minum-ninuran
dia sekarang merokok ia juga saya lihat. Adi saya Cuma minta kepada kepala

desa maypun masyarakat disini barttu saya mendidiknya karena saya sibuk di

sawah dan jarang bertenu dengan dia pada siang harinya dan malanmpun dia

sering tidak tidur dirurah’”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa Ibu Irus sudah pasrah dan
tidak sanggup lagi mendidik anaknya, hal ini dikarenakan Ibu Irus jarang bertermu dengan
anaknya karena lbu Irus sibuk bekerja di sawah pada siang harinya dan DI sering tidak
tidur dirumah pada malam harinya. Ibu Irus meminta bantuan kepada pemerintah desa
dan masyarakat untuk menegur Dl jika kedapatan mengkonsunsi minumminuman keras
dan merokok. lbu Irus menilai perbuatan DI serupa dengan perilaku ayahnya yang juga

pengkonsumsi minum minuman keras.

b. Commitment

Cormitment atau tanggung jawab yang kuat terhadap aturan dapat
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merrberikan kerangka kesadaran mengenai masa depan. Bentuk komitmen ini, antara
lain berupa kesadaran bahwa masa depannya akan suram apabila ia melakukan tindakan
menyimpang. Lingkungan dimana kita bisa menbuat kita berkomitmen. Berikut kutipan
dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti :
) NA
NA merupakan salah satu remgja yang mengkonsursi minum-ninuman keras
yang ada di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Huu
Provinsi Riau yang berumur 20 tahun, NA merupakan Petani. Berikut perkataan NA
terhadap penuis :
“...Kalau menurut saya jika saya minum itu tidak berlebiban tidak apa-apa, yang
melanggar itu kan yang sudah berlebihan sampai mabuk dibuatnya, kalau
masalah atuan kan saya mengikutinya bahwa saya minum itu tidak sanpai
mablk dan sanpai sekarang saya tidak tau aturan seperti apa. Dan menurut
saya banyak juga arang sukses yang hobinya minumminuman keras”
Berdasarakan hal di atas, dapat disimpukan bahwa pelaku atau remaja yang
mengkonsumsi minumminuman keras tersebut tidak mengetahu bahwa remgja tidak
boeh mengkonsumsi minuman keras seperti orang dewasa, dan NA sudah terpengarth

deh lingkungannya yang berfikir bahwa tidak semua orang yang meminum-minuman

keras tersebut akan gagal di masa depan.

2) KN
KN merupakan juga salah satu remaja yang mengkonsumsi minumminuman
keras yang ada di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Kaoto Kabupaten Rokan
Huu Provinsi Riau yang berumur B tahun, KN merupakan petani. Berikut perkataan KN
terhadap pendis :

“..Kan tidak ada jaminannya arang yang tidak minum itu akan sukses sudah
banyak juga saya lihat bas-bos minum keras juga buktinya mereka sukses juga,
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Jadi kesuksesan sesearang itu tidak bergantung apakah mereka minum atau
tidaknya. Kalau masalah aturan saya tidak mengetahinya”

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa KN tidak memahami bahwa
usia yang boeh mengkonsumsi minuman keras merypakan seseorang yang sudah
berusia dewasa dan bukan remgja. Tidak hanya ity NA juga sudah salah faham bahwa
seseorang yang mampu untuk bersenang-senang memiliki kerja keras bukannya pelajar

seperti dia.

3) DI
Dl juga merupakan salah satu remaja yang mengkonsumsi minunminuman
keras yang ada di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan
Huu Provinsi Riau yang berumur B tahun, DI merupakan seorang remaja yang sudah
putus sekolah. Berikut perkataan DI terhadap pendis :
“...Selamma ini tidak pernah ada aturan tentang minuman keras, apalagi dirurah
saya, dul ayah saya saja sering minum dirureh artinya saya juga boleh minum
Masa depan itu besok baru difikirkan kalau sekarang ya saatnya senang-senang
Saja dulf’.
Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa DI tidak memikirkan apa yang

akan terjadi jika dia kecanduan dengan minuman keras dan akan merusak masa

depannya, bahkan N seperti tidak memikirkan masa depannya sendiri.

4) Bapak Rinaldi
Rinaldi merupakan tokoh agama serta Kepala desa Lubuk Bendahara Kecamatan
Rokan IV Kato Kabupaten Rokan Huu Provinsi Riau yang berusia 50 tahun, Rinaldi sehari
-harinya bekerja sebagai pegawai swasta. Berikut perkataan bapak Rinaldi terhadap
penuis :

“.. Terkadang saya sulit juga mengambil tindakan, karena jika saya larang para
remaja meminum minuman keras itu mereka di belakng saya mengkonsursinya
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dan yang paling sayangnya orang dewasa yang mengajak saya nminum sehingga
saya serba salah dalarm mengambil tindakan”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa bapak Rinaldi sudah mencaba
untuk mengontrd para rengja agar tidak meminumminuman keras dengan cara
menerapkan aturan dan memberikan teguran kepada remgja jika kedapat melakukannya.
Tetapi dalam hal ini bapak Rinaldi masih kebingunangan dalam mermentukan tindakan
dikarenakan kebanyakan yang mengajak para remaja untuk minum tersebut merupakan

orang dewasa.

5) Bapak Mis
Bapak Muis merupakan orang tua dari NA yang berusia 62 tahun, MUis sehari-
harinya bekerja sebagai pegawai pedagang. Berikut perkataan bapak Mlis terhadap
pendis :
“..Kalau masalah aturan sudah ada saya katakana kepada NA tersebut jika
kedapatan dia minum maka akan saya beri pelajaran dan tidak akan saya kasih
Jjajan lagi. Memang benar jika kebiasaan meminum minuran keras tersebut

terjadi kepada remaja maka sanmpai dewasapun mereka akan suit merubah
Sikapnya tersebut”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa bapak MuJis berusaha
mengontra anaknya yaitu NA dengan cara mengancam jika NA kedapatan meminum
minuman keras akan diberikan hukuman dan bapak Muis juga mengaku jika remgja
yang sudah tergantung dengan minuman keras maka sampai tua pun mereka akan tetap

ketergantungan dengan minuman keras tersebt.

6) Bapak Saleman
Bapak Saleman merupakan orang tua dari KN yang berusia 52 tahun, Saleman
sehari-harinya bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. Berikut perkataan bapak Saleman

terhadap pendis :
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“..Adalah setiap arang tua itu memiliki aturannya tersendiri dalam mendidik
anaknya, kalau saya mendidik anak saya ya dengan memberikan pandangan
kedepannya kepada KN balwa mengkonsunsi minuran Keras tersebut akan
merusak masa depan dia sendlir, karmi sudah berusaha melakukan pengontralan
terhadap KN dan sejauh ini setau saya dia tidak minunt’.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa bapak Saleman tidak mau
mengaku bahwa sebenanrnya anaknya sudah meminumminuman keras dan dia tidak
percaya perkataan orang lain sehingga KN bebas untuk mengkonsumsi minuman keras
tersebut. Walaupun demikian, bapak Saleman memiliki aturan dalam mendidik anaknya
dengan menrberikan pandangan kepada KN bahwa perbuatan yang merugikan KN akan

merusak atau mengganggu masa depan KN itu sendiri di masa yang akan datang.

7) lbulrus
lbu Irus meruypakan orang tua dari DI yang berusia 47 tahun, lbu Irus sehari-
harinya bekerja sebagai Petani dan ia adalah sesearang janda. Berikut perkataan Ibu Irus
terhadap pendis :
“..Kan saya sudah bilang dari awal mau atuan seperti apapun yang saya
katakana sama Dl itu dia tidak akan mendengar perkataan saya, jadi saya
biarkan saja dia melakukan yang dia may saya sudah pusing mengurusnya kalau
dia minumya cari uang sendiiri jangan sekali-sekali minta kepada saya”.
Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa Ibu Irus seperti tidak mau
peddi lagi terhadap anaknya yaitu DI karena Di tidak pernah mendengarkan nasehat
dari ibuknya sendiri. Ibu Irus juga tidak mau lagi memberikan uang jajan kepada DI

karena beliau mengetahu uang tersebut hanya untuk dibelikan minuman keras tersebt.

c. Invavemrent

Invalverrent atau keterlibatan akan mendorong individu untuk berperilaku
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partisipatif dan terlibat di dalam ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan deh
masyarakat. Intensitas keterlibatan seseorang terhadap aktivitas-aktivitas normatif
konvensional dengan sendirinya akan mengurangi peluang sesearang untuk melakukan
tindakan-tindakan melanggar hukum Berikut kutipan dari hasil wawancara yang
dilakukan peneliti :
) NA

NA merypakan salah satu remaja yang mengkonsumsi minumminuman keras
yang ada di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Huu
Provinsi Riau yang berumur 20 tahun, NA merupakan petani. Berikut perkataan NA
terhadap pendis :

“..Saya sudah terlibat kok kalau ke ada jadwal mengaji ya saya mengaji; kalau

pas hari juriat saya juga ke masjid jadl apa masalahnya, kan saya sudah bilang

saya minum itu cura iseng-iseng aja, gak mungkin karena saya minum saya
tidak mau terlibat dalarm kegiatan yang dilakukan anak-anak disini”

Berdasarakan hal di atas, dapat disimpukan bahwa NA sudah terlibat atau
berpartisipasi dalam kegiatan normative yang dilakukan di desa Lubuk Bendahara tetapi
keterlibatan NA tidak mengurangi atau menrbebaskan dia dari mengkonsumsi minuman

keras.

2) KN
KN merupakan juga salah satu remaja yang mengkonsumsi minum-minuman
keras yang ada di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Kaoto Kabupaten Rokan
Huu Provinsi Riau yang berumur B tahun, KN merupakan petani. Berikut perkataan KN
terhadap pendis :
“...Kami kan masih anak-anak tidak mungkin kam terlibat dalam kegiatan arang

dewasa, jadi kalau ada kegiatar-kegiatan remaja disini ya kami ikut, kalau
kegiatannya untuk arang dewasa kam tidak mau ikut. Dan saya rasa tidak ada
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hubungannya orang minum dengan kegiatar-kegiatan disini terkadang dalam
melakukan kegiatanpun orang dewasa itu minumjuga”

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa KN mengerti apa yang
dimeksud dengan keterlibatan KN terhadap kegiatan positif, jika KN berpartisipasi dalam
kegiatan agama secara otomatis dia akan memahami dan menyadari bahwa
mengkonsunsi minuman keras merupakan perbuatan yang tidak baik dan jika dia

memahami maka iia akan terhindar dari mengkonsumsi minuman keras tersebut.

3) D

Dl juga merupakan salah satu remaja yang mengkonsumsi minunminuman
keras yang ada di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan
Huu Provinsi Riau yang berumur B tahun, DI merupakan seorang remaja yang sudah
putus sekolah. Berikut perkataan DI terhadap pendis :

“..Disini tidak ada kegiatan untuk anak remgja, palingan kegiatan ada untuk

anak remmja itu pada buan puasa bagaimana rmungkin kani terlibat sementara

kegiatan untuk anak remgja aja tidak ada di desa ini. Kalau kegiatan dahraga
saya ikut terus”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa DI menerangkan tidak banyak
kegiatan untuk para remgja yang dibuat deh pemerintah desa Lubuk Bendahara
sehingga para remaja tersebut tidak memiliki kegiatan rutin yang bersifat positif. Hal ini
sangat disayangkan karena salah satu faktor untuik mengurangi remaja dalam
mengkonsumsi minuman keras tersebut dengan memberikan kegiatan yang bersifat

positif sehingga mereka sibuk dengan kegiatan tersebut dan bukan sibuk dengan

mengkonsumsi minuman keras.

4) Bapak Rinaldi

Rinaldi merupakan tokoh agama serta Kepala desa Lubuk Bendahara Kecamatan
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Rokan IV Kato Kabupaten Rakan Huu Provinsi Riau yang berusia 50 tahun, Rinaldi sehari
-harinya bekerja sebagai pegawai swasta. Berikut perkataan bapak Rinaldi terhadap
pendis :

“..Saya selaku kepala desa disini sudah membicarakan ini dengan masyarakat,

sudah kani buat kegiatan seperti remeja masjid atau kegiatan sosial lainnya

tetapi kenyataannya hanya sebagain kecil remgja yang meu ikut dan
seharusnya arang tua mereka harus lebh kuat mendorong anaknya untuk
kegiatarrkegiatan yang bersifat positif tersebut”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa sudah ada kegiatan yang
bentuk deh Kepala Desa Lubuk Bendahara seperti kegiatan sosial dan remaja masjid,
tetapi tidak banyak remaja yang berminat untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.
Seharusnya Kepala Desa Lubuk Bendahara manpu menberikan kegiatan yang disenangi
deh para remgja di desa Lubuk Bendahara sehingga mereka mau mengikutinya dan mau

berpartisipasi secara akiif.

5) Bapak Mlis
Bapak Muis merupakan orang tua dari NA yang berusia 62 tahun, Mis sehari-
harinya bekerja sebagai pegawai pedagang. Berikut perkataan bapak Mlis terhadap
pendis :
“...Sudah, apapun kegiatan yang ada di desa ini untuk rermaja NA iitu sudah saya
surth untuk mengikutinya bahkan saya yang mengantarnya ke tempat kegiatan

tersebut. Tetapi kan tidak mungkin saya tungguin dia apakah dia mengikutinya
atau tidak”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa bapak MuJis mengatakan
bahwa NA sudah terlibat dalam kegiatan yang dibuat deh pemerintah desa Lubuk
Bendahara bahkan dalam kegiatan dahraga bapak MJis sangat mendukung NA dan

menfasilitasinya.

6) Bapak Saleman
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Bapak Saleman merupakan orang tua dari KN yang berusia 52 tahun, Saleman
sehari-harinya bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. Berikut perkataan bapak Salerman
terhadap pendis :

“...Saya bukannya tidak mau melibatkan KN dalam kegiatan yang ada dii desa inj,

tetapi KN nya sendiiri yang tidak mau kalau saya sudah tentu senang jika anak

saya ikut dalam kegiatan-kegiatan yang bernilai positif tersebut”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa bapak Saleman
mengaharapkan suatu kegiatan yang mampu membuat para remaja yang ada di desa
Lubuk Bendahara tertarik untuk mengikutinga sehingga orang tua tidak perlu apakah
anaknya melakukan perbuatan yang melanggar atau tidak karena remsja yang ada

sudah terlibat aktif dalam kegiatan yang mereka sukai.

7) lbulrus
lbu Irus merupakan orang tua dari DI yang berusia 47 tahun, lbu Irus sehari-
harinya bekerja sebagai Petani dan ia adalah sesearang janda. Berikut perkataan Ibu Irus
terhadap pendis :
“..Saya sudah tidak marmpu lagi mendidiknya, ada kermaren saya suruh dia ke
masjod saya surth dia mengaji bukannya dia pergi malahan dia yang marah

kepada saya. Harapan saya arang-arang disini juga pedui kepada DI sehingga
dia bisa sadar dan tidak melawan lagi kepada saya”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa Ibu Irus sudah pernah berusaha
untuk meminta DI terlibat dalam kegiatan yang bernilai positif tetapi itu gagal karena DI
tidak mau sama sekali mengikuti kegiatan tersebut. Saat ini lbu Irus berharap pemerintah

desa memberikan kegiatan positif tetapi disenangani deh remaja yang ada di desa

Lubuk Bendahara.

d. Believe

Believe atau kepercayaan, kesetiaan, dan kepatuhan terhadap norme-
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normasosial atau aturan masyarakat akhirnya akan tertanam kuat di dalam diri
sesearang dan itu berarti aturan sosial telah eff-enfarcing dan eksistensinya (bagi setiap
individu) juga semakin kokoh. Berikut kutipan dari hasil wawancara yang dilakukan
peneliti :
) NA

NA merupakan salah satu remgja yang mengkonsursi minum-ninuman keras
yang ada di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Huu
Provinsi Riau yang berumur 20 tahun, NA merupakan petani. Berikut perkataan NA
terhadap pendis :

“..Saya rasa saya tidak pernah melakukan perbuatan yang melanggar hukum

disinj, seperti mencuri atau narkoba jadi saya sudah patuh rasanya. Kalau minum

keras itu tidak boleh tidak mungkin dijual di pinggir jalan kan, artinya ninumn
keras itu boleh”

Berdasarakan hal di atas, dapat disimpukan bahwa NA belum mengetahu bahwa
aturan sosial tersebut merukan aturan dimasayrakat dimana seorang remaja dilarang
untuk mengkonsumsi minuman keras, tetapi dalam hal ini NA tidak mersalah bersalah
atau NA berfikir meminum minuman keras merupakan perbuatan yang biasa dan tidak

melanggar aturan.

2) KN
KN merupakan juga salah satu remaja yang mengkonsumsi minum-minuman
keras yang ada di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Kaoto Kabupaten Rokan
Huu Provinsi Riau yang berumur B tahun, KN merupakan petani. Berikut perkataan KN
terhadap pendis :
“..Aturan mana yang saya langgar, kalau ada aturannya kenapa banyak arang

disini melakukannya, urpamanya dilarang minumran keras tapi kok disini orang-
arang bebas saja minumkeras dan tidak ada kena hukum deh kepala desa”
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Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa KN lebih menperhatikan
keadaan yang sebarnya dilapangan, dimana orang yang minum minuman keras di Lubuk
Bendahara dilakukan secara bebas, hal ini sangat disayangkan karena dengan keadaan

tersebut akan mempengarthi keinginan remaja untuk melakukannya.

3) D
Dl juga merupakan salah satu remgja yang mengkonsumsi minumminuman
keras yang ada di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Kato Kabupaten Rokan
Huu Provinsi Riau yang berumur B tahun, DI merupakan seorang remgja yang sudah
putus sekolah. Berikut perkataan DI terhadap pendis :
“...Saya sudah mematuhi aturan disinj, kalau hanya masalah minuman keras kan

saya minum bukan terang-terangan kam di tempat yang tersebunyi minum jadi
tidak mengganggu masyarakat disini”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa DI beranggapan jika
mengkonsumsi minuman keras dilakukan dengan sembunyi-sembunyi maka itu tidak

melanggar aturan yang ada di masayarakat.

4) Bapak Rinaldi
Rinaldi merupakan tokch agama serta Kepala desa Lubuk Bendahara Kecamatan
Rokan IV Kato Kabupaten Rokan Huu Provinsi Riau yang berusia 50 tahun, Rinaldi sehari
-harinya bekerja sebagai pegawai swasta. Berikut perkataan bapak Rinaldi terhadap
pendis :
“...Saya selaku kepala desa sudah menperingati arang tua disini jika kedapatan
anaknya mengkonsumsi minuran keras maka saya tidak akan segan untuk
memberikan hukuman kepada anaknya, dan saya tegaskan bahwa arang tua dari

anak tersebut tidak bleh marah maypoun corplain hal ini saya lakukan dem masa
depan anak-anak mereka juga”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa kepala desa berupaya remgja
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yang ada di desa Lubuk Bendahara untuk enmngikuti aturan yang ada di tengah-tengah
masyarakat. Bahkan kepala desa Lubuk Bendahara mengatakan langsung kepada orang
tua dari remgja yang ada untuk tidak akan segan-segan memnrberikan hukuman kepada
anak mereka jika kedapatan anak mereka melakukan perbuatan yang melanggar hukum

yang berlaku

5) Bapak Mlis
Bapak MuJis merupakan orang tua dari NA yang berusia 62 tahun, Mis sehari-
harinya bekerja sebagai pegawai pedagang. Berikut perkataan bapak Mdis terhadap
pendis :
“..Menuut saya NA itu patuh kepada saya dan dia anak baik sejauh ini saya

lihat dia melakukan kegiatan seperti anak yang lain tidak ada yang macanr
macammenurut saya”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa bapak Mdis tidak mengetahu
secara pasti agaimana tingkah laku anaknya sendiri karena beliau lebih percaya kepada

sikap NA ketika berada dirumah dan bukan berada diluar rumah.

6) Bapak Saleman
Bapak Saleman merupakan orang tua dari KN yang berusia 52 tahun, Saleman
sehari-harinya bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. Berikut perkataan bapak Salenan
terhadap pendis :
“..Saya percaya kepada anak saya karena saya sendiri yang mendidiknya,

sgjauh ini saya lihat dia selalu mengikuti perkataan saya dan tidak ada yang
salah menurut saya”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa bapak Salemman juga tidak
mengetahu betu apa saja yang dilakukan deh KN ketikan mengunpu dengan teman-

temannya atau sedang berada diluar rumah sehingga bapak Saleman menganggap KN
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selalu bersikap baik.

7) lulrus
lbu Irus meruypakan orang tua dari DI yang berusia 47 tahun, lbu Irus sehari-
harinya bekerja sebagai Petani dan ia adalah sesearang janda. Berikut perkataan Ibu Irus
terhadap penuis :
“..&ngankan aturan dimasyarakat, aturan saya sendiri saja tidak mau
didengarkan deh D jadi jika ada masyarakat yang menghukum DI karewna

berbuat salah ya saya birkan saja karena dia dia harus bertanggung jawab atas
perbuatannya sendlrri”.

Berdasarakan kutipan di atas terlihat jelas bahwa Ibu Irus sudah lepas tangan
walaupun DI dihukum deh kepala desa Lubuk Bendahara, karena menurut Ibu Irus jika DI

benar melakukan kesalahan dia harus berani menanggung resikonya sendiri.

5.2 Pemabahasan dan Analisa

Dari hasil wawancara yang dilakukan secara mendalam terhadap key informan
dan beberapa informan yang peneliti lakukan, maka dapat menjelaskan beberapa hal
yang terkait dalam kajian krimindogi. Salah satu yang menarik adalah remgja yang
melakukan minumrminuman keras merupakan remgja yang bisa dikatakan tidak
kekurangan kasih sayang deh arang tuanya. Kemudia kebanyakan dari orang tua pada
pelaku mengkonsursi minumminuma keras tidak mengetahu anaknya melakukan
perbuatan yang melanggar hukumtersebui.

Dalam hal ini kejahatan atau tindakan/perbuatan yang melanggar hukum
tersebut ialah mengkonsumsi minumminuman keras yang dilakukan deh remaja. Untuk
mengartisipasi atau meminimalisir  perbuatan tersebut baik orang tua maupun

pemerintah desa serta masyarakat sudah memberi teguran kepada remgja yang
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kedapatan meminumminuman keras tersebut. Yaitu dengan cara memberikan teguran,
mengarahkan, serta memberikan pandangan terhadap remaja bahwasanya perbuatan
meminumrminumen keras tersebut akan berpengaruh fatal terhadap masa depan
mereka sendiri.

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan deh peneliti, bahwa
orang tua, pemerintah desa serta masyarakat desa Lermbah Bendahara juga cukup risau
atau tidak suka nelihat remajaremaja yang ada di desa Lubuk Bendahara
mengkonsumsi - minumminuman keras karena remgja-remgja yang ada sekarang
merupakan harapan untuk desa Lubuk Bendahara berkenbang kedepannya.

Salah satu upaya yang dilakukan deh pemerintah desa dan masyarakat desa
Lembah Bendahara untuk menghindarkan perbuatan yang melanggar hukum yang
dilakukan deh remaja-remaja yang ada di desa yaitu melibatkan remeaja yang ada di
kegiatan-kegiatan sosial dan kegiatan dahraga serta kegiatan keagamean.

Sedangkan faktor penyebab remgja melakukan perbuatan yang melanggar
hukum tersebut atau meminumminuman keras tersebut salah satunya ialah faktor
lingkungan dimana remaja tersebut bergau, pengaruh dari teman sebaya dan merasa
kekurangan perhatian dari orang-orang yang mereka harapkan. Tidak bisa di pungkiri
memang kenyataannya masa remgja merupakan masa yang aktif mencari jati diri
mereka jadi apabila orang tua tidak mampu mengontrd atau membatasi pergauan
mereka maka berkemungkinan besar remaja akan terjerumus kepada perbuatan-
perbuatan yang melanggar hukum Untuk hal ini bukan hanya orang tua saja, selurth
aspek harus saling mendukung seperti sekdah, pemerintah desa dan juga masyarakat di

lingkungan remaja tersebut.
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Perbuatan mengkonsumsi meminum-ninuman keras merupakan perbuatan yang
melanggar hukum dan akan merugikan diri sendiri, sehingga orang tua harus memberikan
perhatian ektra kepada anaknya dan menanankan kesadaran kepada remaja tersebut
bahwa perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang dapat menghancurkan masa
depan remaja tersebut. Perbuatan remgja tersebut tergantung dengan contrd yang

dilakukan deh orang-orang disekitar remeja tersebut berturbuh.
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BAB VI

PENUTUP

5.1 Kesimpuan

Setelah dilakukan penelitian di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV Koto
Kabupaten Rokan Huu Provinsi Riau sesuai dengan hasil penelitian serta permmbahasan
dan analisa yang telah peneliti uraikan, maka dapat disinpukan bahwa contrd sosial
sangat menpengarthi perturbuhan remaja dan apa yang akan dilakukan deh remaja
tersebut. Ketika remaja mengkonsumsi minumminuman keras sangat diperlukan kontrd
sosial yang dilakukan deh semua kalangan baik itu orang tua, pemerintah desa serta
masyarakat desa. Sehingga perbuatan-perbuatan yang melanggar hukum yang dilakukan
rermaja tidak terjadi lagi.

Perbuatan mengkonsumsi minum-minuman keras tersebut tidak hanya membuat
pandangan masyarakat buruk terhadap remgja tersebut saja tetapi juga kepada orang
tua remaja tersebut, karena masyarakat akan menganggap bahwa orang tua dari pelaku
tidak becus dalam mendidiknya.

Dari hasil wawancara serta perrbahasan dan analisa yang dilakukan dapat kita
lihat begitu pentingnya kontrd sosial terhadap perturbuhan dan perkembangan remaja,
serta dengan diberikan katnrd sosial terhadap remaja maka akan menghindarkan
remaja dari perbuatan-perbuatan yang dapat merugika dirinya sendiri dan orang lain

serta akan terhindar dari perbuatan-perbuatan yang melanggar hukum

5.2 Kesimpuan

Berberapa saran yang ingin diberikan penuis dari hasil penelitian ini adalah
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sebagai berikut :

1 Kepada remaja-remaja yang ada di desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan IV
Koto Kabupaten Rokan Huu disarankan untuk menaati aturan yang berlaku
karena perbuatan yang melanggar hukum tidak hanya merugikankan diri sendiri
tetapi juga orang lain.

2. Kepada orang tua disaranakan untuk memberikan pandangan dan arahan
kepada anaknya sehingga tertanam remgja akan takut melakukan perbuatan
yang melanggar hukum

3. Kepada pemerintah desa Lubuk Bendahara disarankan untuk melibatkan remaja
dan menberikan wadah kepada remaja untuk mengerrbangkan potensi diri
mereka kearah yang positif.

4. Kepada masyarakat desa Lubuk Bendahara disarankan untuk membantu orang
tua serta pemerintah desa Lubuk Bendahara dalam menrberikan contrd sosial

terhadap remaja yang ada di desa Lubuk Bendahara.
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